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PENGEMBANGAN BAHAN AJAR TEMATIK BERBASIS 

KEARIFAN LOKAL DALAM MENANAMKAN KARAKTER SISWA 

KELAS IV SDN 5 TEBING TINGGI 
Oleh : Wiwin Winarti (19591253) 

 

Pengembagan bahan ajar tematik berbasis kearifan lokal ini berdasarkan pada 

permasalahan yang terdapat di SDN 05 Tebing Tinggi yaitu siswa kurang memahami 

materi pelajaran dikarenakan buku ajar yang digunakan guru belum bersifat kontekstual 

dan tidak dekat dengan lingkugan tempat tinggal siswa, serta terbatanya bahan ajar 

sebagai acuan dalam pembelajaran di kelas. Melalui bahan ajar ini diharapkan dapat 

memudahkan siswa dalam memahami pembembelajaran khususnya pembelajaran 

kearifan lokal di daerah sekitar. Tujuan penelitian untuk mengetahui proses pengembagan 

bahan ajar tematik berbasis kearifan lokal  dalam menanamkan karakter siswa, dan untuk 

mengetahui bagaimana kelayakan bahan ajar tematik berbasis kearifan lokal. 

Metode dalam penelitian ini adalah pengembangan dengan model Borg and Gall. 

Sumber data yaitu hasil wawancara dengan guru SDN 05 Tebing Tinggi. Teknik analisis 

data yaitu teknik analisis data produk. 

Hasil penelitian ini bahwa pengembangan bahan ajar tematik berbasis kerifan 

lokal untuk menanamkan karakter siswa di SDN 05 Tebing Tinggi sudah diterapkan 

dengan proses yang dilakukan seperti guru membisakan siswa untuk membaca buku 

terkhsusnya buku tematik berbasis kearifan lokal, dan meningkatkan pemahaman siswa 

tentang budaya dan lingkungan sekitar mereka, sekaligus menanamkan nilai-nilai seperti 

religus, toleransi, gotong royong, cinta damai, dan perduli lingkungan. Berdasarkan 

penilaian dari para ahli menunjukkan bahwa bahan ajar tematik berbasis lokal layak 

digunakan. Presentase penilaian dari ahli materi menunjukkan bahwa bahan ajar tematik 

berbasis lokal layak digunakan dengan perolehan nilai 94,29%. Presentase penilaian dari 

ahli media menunjukkan bahwa bahan ajar tematik berbasis lokal layak digunakan 

dengan perolehan nilai 92,17%. Presentase penilaian dari ahli bahasa menunjukkan 

bahwa bahan ajar tematik berbasis lokal layak digunakan dengan perolehan nilai 83,33%. 

Dari perolehan nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa bahan ajar tematik berbasis lokal 

layak dan efektif digunakan dalam pembelajaran di sekolah. Bahan ajar ini 

direkomendasikan untuk dapat digunakan dalam pembelajaran sebagai inovasi baru 

dalam belajar yang dikemas melalui bahan ajar 

Kata Kunci: Bahan Ajar Tematik, Kearifan lokal, Karakter. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan didalam kehidupan 

setiap manusia, sehingga dipastikan bahwasannya begitu penting pendidikan 

berproses didalam sebuah kehidupan. Pendidikan yang merata, dapat membuat 

peserta didik menerima pengetahuan dan juga menggali potensi yang ada di dalam 

dirinya sehingga dengan begitu ilmu dan potensi yang dimiliki siswa dapat 

berkembang secara baik serta memiliki kecerdasan yang akan menjadi bekal 

mereka dimasa depan. Sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 

2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional, pada pasal pertama disebutkan bahwa 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, Bangsa dan Negara.
1
 

 Bahwa pendidikan juga sangat penting bagi peningkatan manusia 

sehingga mampu menjadikan manusia lebih maju, cerdas, terampil dan terpelajar. 

pendidikan mampu memberikan pengetahuan tentang banyak hal dan segala 

sesuatu yang ada hubungannya di dunia ini, bukan hanya dapat memberikan 

pengetahuan saja tetapi memberikan pengalaman juga, pendidikan juga mampu 

mengajarkan manusia agar berprilaku sopan santun dan memberi pengetahuan.   

Pengembangan karakter dalam bangsa yang maju memiliki karakter yang 

                                                      
1
 Nova Triana Tarigan, “Pengembangan Buku Cerita Bergambar Untuk  Meningkatkan Minat 

Baca Siswa Kelas IV Sekolah Dasar” , Jurnal Curere 2, no. 2 (2018), hal. 141-142 
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kuat yang bersumber dari nilai-nilai karakter budaya sendiri. Budaya yang digali 

dari kearifan lokal bukanlah penghambat kemajuan suatu bangsa. Oleh karena itu, 

menggali nilai-nilai kearifan lokal merupakan upaya membangun karakter bangsa, 

Bangsa indonesia merupakan bangsa yang memiliki beraneka ragam budaya 

daerah yang tersebar di seluruh nusantara, keberagaman budaya tersebut 

merupakan kekayaan berharga yang dimiliki bangsa indonesia dan membantu 

bangsa ini berbeda dengan bangsa yang lainnya.
2
 

Namun, sering dengan perkembangan dan kemajuan yang terjadi, nilai-

nilai budaya yang dipenggang dan diperlihara keberadaannya oleh setiap daerah 

maupun suku-suku yang ada sekarang hampir punah. Kebudayaan asing dengan 

cepat masuk ke indonesia dan masyarakat dengan cepat menerima perubahan 

tersebut sehingga budaya lokal malah diasingkan, warisan budaya luhur bangsa 

hanya bisa diwariskan melalui dunia pendidikan. Pendidikan sebagai wadah untuk 

menunjang keterlaksanaan pewarisan budaya kepada generasi berikutnya, agar 

tercipta suasana pendidikan yang sesuai serta dapat mendukung proses pewarisan 

budaya tersebut, maka perlu suatu strategi pengelolaan serta penggunaan bahan 

ajar yang mendukung serta tepat dalam pembelajaran salah satunya adalah dengan 

pengembangan bahan ajar tematik berbasis kearifan lokal dalam menanamkan 

karakter siswa, agar anak bisa memahami kearifan lokal dan kebudayaan di setiap 

daerah. 

Pembelajaran dapat pula dipandang sebagai, kegiatan guru secara 

terprogram untuk membantu siswa belajar secara aktif yang menekankan pada 

penyediaan sumber belajar. Pembelajaran sendiri memiliki berbagai macam 

                                                      
2
 Yasintus Tinja,”pengembangan bahan ajar tematik berbasis kearifan lokal sebagai upaya 

melestarikannilai budaya pada siswa sekolah dasar”.jurnal pendidikan dasar,Vlo.2, No 9, Bln 

September,Thn 2017/hal. 1257-1261 
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model, contohnya dalam kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka, saat ini model 

yang digunakan dalam pembelajaran tingkat sekolah dasar adalah model 

pembelajaran tematik. Sehingga tematik dimaknai sebagai pembelajaran yang 

dirancang berdasarkan tema-tema tertentu. Dalam pembahasannya tema itu 

ditinjau dari berbagai mata pelajaran. Pembelajaran tematik menyediakan 

keluasan dan kedalaman implementasi kurikulum, ia juga menawarkan 

kesempatan yang sangat banyak pada siswa untuk memunculkan dinamika dalam 

pendidikan. 

Teori pembelajaran ini, pada dasarnya dimotori oleh para tokoh psikologi 

Gestalt, termasuk Piaget yang menekankan bahwa pembelajaran haruslah 

bermakna dan berorientasi pada kebutuhan dan perkembangan anak. Lebih lanjut,  

pembelajaran tematik juga dimaknai sebagai pembelajaran yang didasarkan pada 

sebuah tema sentral sebagai pengkait beberapa mata pelajaran dalam satu payung 

tema.
3
 

Keterkaitan antar konsep dengan payung tema tentang kehidupan sehari- 

hari, menjadikan strategi-strategi pembelajaran aktif dan kontekstual sangat relevan 

diterapkan pada pembelajaran tematik. Untuk mengkontekstualkan pembelajaran 

tematik tersebut, sebenarnya bisa dilakukan melalui penanaman nilai-nilai kearifan 

lokal di mana siswa berada.
4
 

 Kearifan lokal pada dasarnya adalah nilai-nilai kebaikan dari budaya lokal 

dan sudah mendapat pengakuan oleh mayoritas masyarakat tentang kebaikannya. 

Lebih lanjut menurut Jamal Ma’mur, kearifan lokal atau keunggulan lokal adalah 

                                                      
3
 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta: PT. 

Rajagrafindo Persada, 2010), hal. 254. 

 

 
4
 Yanti H, Pembelajaran Tematik Mengggunakan Pendekatan Saintifik Dan Penilaian Otentik 

Untuk Mendukung Implementasi K13 (Jakarta: UIN Press, 2013), hal. 6 
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segala sesuatu yang menjadi ciri khas kedaerahan yang mencakup aspek ekonomi,  

budaya, teknologi informasi, komunikasi, ekolago, dan sebagainya.
5
  

Kearifan lokal bisa diartikan juga sebagai sebuah investasi yang penting 

untuk memberikan siswa keterampilan, kemampuan dan kualitas diri dalam 

menghadapi dunia global tanpa meninggalkan identitas diri ataupun identitas 

bangsa. Dan saat ini, model pembelajaran tematik telah menjadi isu utama dalam 

dunia pendidikan dan sudah ditekankan dalam kurikulum 2013 dan kurikulum 

merdeka pada jenjang SD/MI. Namun harus diakui, implementasinya masih 

terkesan tumpang tindih. internalisasi nilai-nilai kearifan lokal yang semestinya 

dimiliki oleh anak-anak bangsa masih bersifat parsial.  

Hal ini dikarenakan model pembelajaran tematik yang sering digunakan 

pada umumnya adalah model pembelajaran konvensional. Yang mana model 

pembelajaran tersebut cenderung pada teks book semata dan terfokus hanya di 

dalam kelas. Padahal salah satu kewajiban guru dalam mengajar adalah dapat 

menggunakan berbagai macam baik model, strategi, dan metode, yang dapat 

menarik minat siswa. Serta memanfaatkan sebaik mungkin sumber belajar yang 

ada di sekitar siswa (kearifan lokal), sebagai perwujudan dari salah satu 

karakteristik tematik (kontekstual). Kearifan lokal sendiri adalah akar budaya 

Nasional yang mana nilai-nilai yang terkandung di dalamnya sarat dengan ajaran 

kebaikan. Dengan tersingkirnya kearifan lokal berakibat pada hilangnya sendi-

sendi pembentuk moral dan jati diri anak bangsa. Disamping itu, juga 

mengakibatkan banyak ragam budaya yang mudah di sepelekan oleh bangsa lain, 

karena ketidak pedulian generasi muda terhadap budayanya. 

Pengembangan bahan ajar tematik berbasis kearifan lokal dikembangkan 

                                                      
5
 Moh Salimi, Pengembangan Pendidikan Karakter Bangsa Berbasis Kearifan Lokal Dalam Era 

Mea (Seminar Nasional Pendidikan, 2016), hal. 114. 
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untuk mengatasi kesulitan yang dialami di sekolah. Kesulitan tersebut berupa 

ketersediaan bahan ajar yang sesuai dengan kondisi lingkungan setempat belum 

memadai. Pengembangan bahan ajar berbasis  kearifan lokal disesuaikan dengan 

kompetensi yang harus dikuasi siswa berdasarkan tuntutan kurikulum. 

Pengembangan buku teks yang demikian sesuai dengan pendapat dari mulyasa 

dalam Wulanzani. Yang menyatakan bawah buku yang dikembangan harus dapat 

mendukung proses pembelajaran dan menampilkan keutuhan kompetensi yang 

akan dikuasai oleh peserta didik dalam kegiatan pembelajaran, sehingga peserta 

didik dapat menguasai suatu kompetensi secara utuh.
6
 

Sehingga adanya bahan ajar yang komperehensif. Dan mengembangkan 

Bahan ajar berbasis kearifan lokal untuk menanamkan karakater pada siswa. 

Pengembangan bahan ajar berbasis kearifan lokal diharapkan dapat memberikan 

gambaran bagi guru saat mengajarkan pembelajaran tematik yang diintegrasikan 

nilai-nilai karakter. Besar harapannya pengembangan produk bahan ajar berbasis 

kearifan lokal ini sangat bermanfaat dan dapat digunakan secara praktis oleh guru,  

serta mengembangkan karakter siswa.
7
 

Implementasi kearifan lokal dalam lingkup sekolah dapat diintegrasikan 

dalam pembelajaran. Berbagai cara dapat dilakukan guru dalam mengintegrasikan 

kearifan lokal seperti pada strategi pembelajaran, media pembelajaran, bahan ajar, 

ataupun evaluasi pembelajaran. Pada fakta di lapangan dalam proses 

pembelajaran, Guru belum mengaitkan pembelajaran dengan kearifan lokal yang 

ada, baik itu dikaitkan pada strategi pembelajaran, media pembelajaran, bahan 

                                                      
6
 Hariyono”pengembangan bahan ajar tematik berbasais kearifan lokal senagai upaya melestarikan 

nilai budaya pada siswa sekolah dasar”.jurnal pendidikan dasar,Vlo.2,No 9,Bln September,Thn 

2017/hal.1257-1261 

.
7
 Nurul Hidayati “Penguatan muatan lokal bahasa dan sastra daerah sebagai pondasi pendidikan 

karakter generasi milenial”.PGSD universitas Ahmad Dahlan 20 maret 2019. 
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belajar, ataupun evaluasi pembelajaran, dengan kata lain guru cenderung terfokus 

pada buku teks yang telah jadi (buku paket yang materinya tidak mengadopsi 

kearifan lokal budaya setempat).
8
 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SD Negeri 5 Tebing Tinggi 

Pada Bulan Maret 2022 menggambarkan bahwa pembelajaran masih menggunakan 

buku ajar yang tidak mengadopsi kearifan lokal lingkungan setempat sehingga 

pembelajaran kurang bermakna. Siswa belajar tentang apa yang tidak terdapat di 

lingkungannya. Begitupun gurunya menjadi kesulitan saat memberikan contoh real 

kepada para siswa. Ironinya SD Negeri 5 Tebing Tinggi ini merupakan SD yang 

ditunjuk oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Empat Lawang sebagai Sekolah 

Percontohan yang mengembangkan kearifan lokal daerah setempat. SD Negeri 5 

Tebing Tinggi memiliki misi "(1) menerapkan seni mengajar dalam semua proses 

pembelajaran, (2) mengolaborasikan kearifan lokal dalam nilai-nilai kehidupan dan 

(3) membumikan budaya daerah sebagai wujud peradaban." 

Menurut salah satu seorang guru kelas SD Negeri 5 Tebing Tinggi yaitu 

guru kelas IV bapak Rohanda pada bulan Maret 2022 dapat disimpulkan bahwa 

bahan ajar berbasis kearifan lokal sangat diperlukan di sekolah. Buku tersebut akan 

membantu siswa dan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran yang lebih. 

Kontekstual sehingga dapat diaplikasikan langsung dalam kehidupan sehari-hari. 

Misalnya pada materi tentang sumber daya alam dan lingkungan, siswa belajar 

dengan kearifan lokal daerah setempat maka siswa akan berfikir ilmiah namun 

pandangan siswa tetap realistik dengan memperhatikan local culture dan local 

wisdom sehingga siswa memiliki kepedulian terhadap pemeliharaan dan 

pemanfaatan lingkungan alam sekitarnya karena mereka sadar bahwa mereka 

                                                      
8
 Sumarmi “bahan ajar tematik berbasis kearifan lokal kelas IV sekolah dasar”.prodipendidikan 

dasar 
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sendiri yang akan memanfaatkan hasil dari pembelajaran tersebut. 

 

Berkaitan dengan pentingnya budaya dan kearifan lokal pada lingkup 

sekolah, Tilaar dalam Alwasilah et al. Menjelaskan “Pengenalan terhadap budaya 

lokal (termasuk potensi daerah setempat) kepada peserta didik sangat diperlukan 

sehingga mereka dapat menghayati budayanya dan dirinya sendiri.” Pengembangan 

bahan ajar tematik berbasis kearifan lokal adalah salah satu cara mengenalkan 

budaya dan kearifan lokal daerahnya untuk menghadapi permasalahan nyata dalam 

kehidupan sehari-hari. Mengintegrasikan kearifan lokal pada bahan ajar akan 

menjadikan proses pembelajaran berlangsung secara kontekstual.
9
 

Pembelajaran tematik akan menghubungkan pengetahuan dengan 

lingkungannya sehingga siswa memperoleh makna dari pembelajaran tersebut. 

Sebagaimanayang dipaparkan Johnson. Bahwa Pembelajaran tematik adalah suatu 

sistem pengajaran yang cocok dengan otak yang menghasilkan makna dengan 

menghubungkan muatan akademik dengan konteks dari kehidupan sehari-hari 

siswa. Bahan ajar ini dapat memberikan pengayaan yang berarti pada proses 

pembelajaran di Sekolah dasar untuk menunjang tujuan pendidikan nasional yang 

berjatidiri bangsa.  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka bahan ajar tematik berbasis 

kearifan lokal merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan guru untuk 

menanamkan nilai-nilai karakter dalam menghadapi era globalisasi. Maka peneliti 

ini ingin mengetahui lebih dalam terkait dengan pengembangan bahan ajar tematik 

berbasis kearifan lokal dalam menanamkan karakter siswa. oleh karena itu, maka 

peneliti sangat tertarik meneliti dengan mengangakat judul “Pengembangan 

                                                      
9
 Sumarmi “bahan ajar tematik berbasis kearifan lokal kelas IV sekolah dasar”.prodipendidikan 

dasar. 
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Bahan Ajar Tematik Berbasis Kearifan Lokal Dalam Menanamkan Karakter 

Siswa Kelas IV SDN 5 Tebing Tinggi”. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan 

sebelumnya,maka pokok-pokok permasalahan ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana Proses pengembangan bahan ajar tematik berbasis kearifan 

lokal dalam menanamkan karakter siswa? 

2. Bagaimana kelayakan bahan ajar tematik berbasis kearifan lokal di SDN 

05 Tebing Tinggi ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui proses pengembangan bahan ajar tematik berbasis 

kearifan lokal dalam menanamkan karakter siswa kelas IV SD N 5 Tebing 

Tinggi ? 

2. Untuk mengetahui kelayakan bahan ajar tematik berbasis kearifan lokal di 

SDN 5 Tebing Tinggi? 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini 

diharapkan mempunyai manfaat baik secara langsung maupun tidak langsung. 

adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Bagi sekolah. Adapun manfaat bagi sekolah yaitu untuk memperbaiki atau 

menghadapi masalah-masalah yang dihadapi peserta didik dalam 

pembelajaran dan upaya meningkatkan perbaikan mutu pembelajaran di 

sekolah. 

b. Bagi guru. Sebagai sumber alternatif sumber bacaan mempermudah 
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pendidik dalam menumbuhkan semangat membaca peserta didik. 

c. Bagi siswa. Dengan adanya buku cetak tematik kegiatan pembelajaran 

lebih menarik dan dengan buku cetak tematik mampu melatih membaca 

peserta didik dan menghilangkan kebosanan peserta didik saat belajar. 

Dapat membantu peserta didik untuk pembelajaran berbasis kearifan 

lokal. 

d. Bagi peneliti dapat menambah wawasan dan pengetahuan, diharapkan 

dapat memberikan banyak manfaat yang positif dalam memahami 

pentingnya sumber bacaan yang menarik salah satunya berupa buku cetak 

tematik berbasis kearifan lokal atau bisa dengan modul untuk melatih 

belajar peserta didik mampu menerapkan pembelajaran kearifan lokal 

didalam kehidupan sehari-hari. 

E. Spesifikasi Produk  yang Dikembangkan 

 Spesifikasi produk yang akan dikembangkan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Modul Ajar tematik disesuaikan dengan siswa kelas IV SD N 5 Tebing 

Tinggi. 

2. Modul Ajar tematik dirancang untuk digunakan sebagai sumber belajar 

dengan berbasis kearifan lokal.  

3. Peneliti menciptakan suasana baru dalam melakukan kegiatan pada akhir 

bulan, siswa di sarankan seperti untuk membawa makanan ciri khas daerah 

masing-masing agar dapat mengenalkan berbagai macam makanan ciri 

khas daerah masing-masing.   

F. Asumsi dan Batas Pengembanga 

 Asumsi dan batas pengembangan dalam penilitian ini adalah: 

1. Modul Ajar  tematik yang dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap 
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kearifan lokal 

2. Modul ajar tematik yang unik agar dapat menarik perhatian siswa dan 

meningkatkan minat belajar siswa, serta dapat memotivasikan dalam 

menemukan ide-ide baru. 

3. Modul ajar tematik untuk membantu siswa dalam proses belajar dalam 

pengembangan kearifan lokal 
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 BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Pengembangan Bahan Ajar  

 Pelngelmbangan bahan ajar melrulpakan sulatul prosels melndelsain pelmbellajaran 

selcara logis, dan sistelmatis dalam rangka ulntulk melneltapkan selgala selsulatul yang 

akan dilaksanakan dalam prosels kelgiatan bellajar delngan melmpelrhatikan potelnsi 

dan kompeltelnsi pelselrta didik.
10

 Pelngelmbangan pelmbellajaran adalah ulsaha 

melningkatkan kulalitas prosels pelmbellajaran, baik selcara matelri maulpuln meltodelnya. 

Selcara matelri, artinya dari aspelk bahan ajar yang diselsulaikan delngan 

pelrkelmbangan pelngeltahulan, seldangkan selcara meltodologis dan sulbtansinya 

belrkaitan delngan pelngelmbangan stratelgi pelmbellajaran, baik selcara teloritis maulpuln 

praktis.
11

 

  Pelngelmbangan bahan ajar melrulpakan sulatul prosels melrancang sulatul 

pelmelbellajaran selcara logis dan sistelmatis ulntulk prosels kelgiatan pelmbellajaran. 

Pelngelmbangana julga melrulpakan sulatul prosels pelningkatan kulalitas pelmbellajaran, 

baik selcara matelri maulpuln meltodelnya. 

  Pelngelmbangan bahan ajar yang digulnakan dalam prosels pelmbellajaran apabila 

dikelmbangkan selsulai kelbultulhan gulru l dan siswa selrta dimanfaatkan selcara belnar 

akan melrulpakan salah satul faktor pelnting yang dapat melningkatkan multul 

pelmbellajaran. Delngan adanya bahan ajar maka pelran gulrul dan siswa dalam prosels 

pelmbellajaran belrgelselr. Selmulla gulrul dipelrselpsikan selbagai satul-satulnya sulmbe lr 

informasi di kellas, selmelntara siswa diposisikan selbagai pelnelrima informasi yang 

                                                      
10

 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005, hlm. 24 

11
 Hamdani Hamid, Pengembangan Sistem Pendidikan di Indonesia, Bandung : Pustaka Setia,2013, 

hlm. 125 
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pasif dari gulru lnya.
12

  

  Delngan adanya bahan ajar maka gulrul bulkan lagi melrulpakan satul-satulnya 

sulmbelr bellajar di dalam kellas. Dalam hal ini, gulrul lelbih diarahkan ulntulk belrpelran 

selbagai fasilitator yang melmbantul dan melngarahkan siswa dalam bellajar. Selmelntara 

delngan melmanfaatkan bahan ajar yang tellah dirancang selsulai kelbultulhan 

pelmbellajaran, siswa diarahkan ulntulk melnjadi pelmbellajar yang aktif karelna melrelka 

dapat melmbaca ataul melmpellajari matelri yang ada dalam bahan ajar telrlelbih dahullul 

selbellulm melngikulti pelmbellajaran di kellas. Delngan delmikian, pada saat pelmbahasan 

matelri di kellas, siswa suldah siap delngan belkal informasi dan pelngeltahulan yang 

culkulp selhingga waktul bellajar yang telrseldia tidak lagi digulnakan gulrul ulntulk 

melnjellaskan matelri selcara panjang lelbar, teltapi lelbih banyak digulnakan ulntulk 

diskulsi dan melmbahas matelri-matelri telrtelntul yang bellulm dipahami siswa. 

  Pelnellitian pelngelmbangan adalah sulatul ataul langkah-langkah ulntulk 

melngelmbangkan sulatul produlk barul ataul melnyelmpulrnakan produlk yang tellah ada, 

yang dapat dipelrtanggulng jawabkan. 

2. Pengertian Bahan Ajar  

 Bahan ajar melrulpakan selgala belntulk bahan ataul matelri yang disulsuln selcara 

sistelmatik yang digulnakan ulntulk melmbantul pelndidikan dalam mellaksanakan 

kelgiatan pelmbellajaran selhingga telrcipat lingkulngan ataul sulsana yang melmulngkin 

pelselrta didik bellajar. Bahan ajar bisa di selbult matelri pelmbellajaran selcara garis belsar 

belrarti pelngeltahulan, keltelrampilan, dan sikap, tiga hal telrselbult haruls di pellajari 

pelselrta didik dalam rangka melncapai kopeltelnsi yang tellah di telntulkan. 

 Bahan ajar melmiliki pelran pelnting bagi gulrul maulpuln pelselrta didik 

pelmbellajaran yang elfelktif dan elfisieln. Tanpa keltelrseldiaan bahan ajar bagi gulru l 

                                                      
12

 Pannen, P. (1996). Mengajar di Perguruan Tinggi, buku empat, bagian "Pengembangan Bahan Ajar". 

Jakarta: PAU-PPAI, Universitas Terbuka. 
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maulpuln pelselrta didik akan sullit ulntulk melncapai tuljulan pelmbellajaran. Selpelrti kita 

keltahuli, bidang pelndidikan akan telru ls melngalami pelrulbahan dan pelrkelmbangan. 

Pelrkelmbangan telknologi  ultama ulntulk mellakulkan pelrulbahan telrmasulk pelndidikan.
13

  

 Selhingga belgitul dalam seltiap prosels kelgiatan bellajar melngajar bahan ajar 

melrulpakan komponeln ultama dan melmiliki pelran yang sangat pelnting dan di 

bultulhkan olelh selorang gulrul ulntulk melnyampaikan matelri pellajaran yang di pellajari. 

bahwa bahan ajar ataul bahan dalam pelmbellajaran melrulpakan sulatul hal yang sangat 

pelnting bagi gulrul maulpuln bagi pelselrta didik, ulntulk melncapai sulatul pelmbellajaran 

yang elfelktif dan elfisieln. Tanpa bahan ajar, gulrul maulpuln siswa akan kelsullitan ulntulk 

melncapai tuljulan dalam pelmbellajaran. 

3. Karakteristik Bahan Ajar 

 Melmilih bahan ajar dimullai delngan melmahami karaktelristik bahan ajar yang 

akan dibelrikan. Ada belbelrapa hal yang pelrlul dipahami melngelnai karaktelristik bahan 

ajar. Bahan ajar selbagai pelmbawa kontribulsi pelselrta didik, selcara lelbih khulsuls Andi 

prastowo melngulngkapkan tuljulan dari bahan ajar, di antaranya: a) melnyeldiakan 

bahan ajar selsulai delngan kelbultulhan pelselrta didik dilapangan, yang selsulai delngan 

karaktelristik dan lingkulngan di selkitar pelselrta didik belrdasarkan kulrikullulm yang 

belrlakul, b) melmbantul pelndidik selbagai sulmbelr bellajar saat pellaksanaan 

pelmbellajaran.
14

 

 Adapuln belragam belntulk bulkul, baik yang digulnakan ulntulk selkolah dasar, 

contohnya bulkul relfelrelnsi, modull ajar, bulkul praktikulm, bahan ajar, dan bulkul telks 

pellajaran. Jelnis-jelnis bulkul telrselbult telntulnya digulnakan ulntulk melmpelrmuldah pelselrta 

didik ulntulk melmahami matelri ajar yang ada di dalamnya. Bahan ajar melmiliki 

                                                      
13

 Sri Katun dan Yayuk Sri Rahayu Budiawati, “Analisis Tingkat Kelayakan Bahan Ajar Ekonomi yang 

digunakan oleh Guru di SMA Negri 4 Jember”, Jurnal Pendidikan Ekonomi, Edisi IX No.2 2015, hal. 130 
14

 Sa’dun Akbar.dkk, “Implementasi Pembelajaran Tematik di Sekolah Dasar”,(PT Remaja Rosdakarya 

2017), hal. 30-31 
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belbelrapa karaktelristik, yaitul selllf intrulctioal, sellf conitaineld, stand alonel, adaptivel, 

dan ulselr frielndiy (widodo dan jasmadi dalam lelstari) 

a. Pelrtama, stand alonel, yaitul bahan ajar dapat melmbulat siswa mampul 

melmbellajarkan diri selndiri delngan bahan ajar yang dikelmbamngkan. Ulntulk 

melmelnu lhi karaktelr sellf instrulctionsal, maka didalam bahan ajar haruls telrdapat 

tuljulan yang dirulmulskan delngan jellas, baik tuljulan telrakhir maulpuln tuljulan 

antara. Sellain itul delngan bahan ajar akan melmuldahkan siswa bellajar selcara 

tulntas delngan melmbelrikan matelri pelmbellajaran yang dikelmas kel dalam ulnit-

ulnit atau l kelgiatan yang lelbih spelsifik. 

b. Keldula, slelf containeld yaitul sellulrulh matelri pelmbellajaran dari satul ulnit 

kompotelnsi ataul sulb kompotelnsi yang dipellajari telrdapat di dalam satul bahan 

ajar selcara ultulh. Jadi selbulah bahan ajar harulslah melmulat selrullulh bagian-

bagiannya dalam satul bulkul selcara ultulh ulntulk melmuldahkan pelmbaca 

melmpellajaran bahan ajar telrselbult. 

c. Keltiga, stelnd alonel (belrdiri seldiri) yaitul bahan ajar yang dikelmbangkan tidak 

telrgantulng pada bahan ajar lain ataul tidak haruls digu lnakan belrsama-sama 

delngan bahan ajar lain. Artinya selbulah bahan ajar dapat digulnakan selndiri 

tanpa belrgantulng pada bahan ajar lain. 

d. Kelelmpat, adaptivel yaitul bahan ajar helndaknya melmiliki daya daptif yang tinggi 

telrdapat pelrkelmbngan ilmul dan telknologi. Bahan ajar haruls melmulat matelri-

matelri yang selkiranya dapat melnambah pelngeltahu lan pelmbaca telrkait 

pelrkelmbangan zaman ataul lelbih khulsulsnya pelrkelmbangan ilmul. 

e. Kellima, u lselr frielndly yaitul seltiap intelrulksi dan paparan informasi yang tampil 

belrsifat melmbantul dan belrsahabat delngan pelmakaiannya, telmasulk kelmuldahan 

pelmakaian dalam melrelspons dan melngaksels selsulai delngan kelinginanan jadi 
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bahan ajar sellayaknya hadir ulntulk melmuldahkan pelselrta didik ulntulk 

melndapatkan informasi dan ilmul yang belrmanfaat. 

  Belbelrapa hal yang haruls dipelrhatikan dalam pelmbulatan bahan ajar yang 

 mampul melmbulat siswa bellajar mandiri dan melmpelrolelh keltulntasan dalam 

 prosels pelmbellajarn selbagai belriku lt: 

a. Melmbelrikan contoh-contoh dan ilulstrasi yang melnelrik dalam 

rangkamelndulkulng pelmaparan matelri pelmbellajaran. 

b. Melmbelrikan kelmulngkinan bagi siswa ulntulk melmbelrikan ulmpan balik 

atau l melngulkulr pelngulasaanna telrhadap matelri yang dibelrikan delngn 

melmbelrikan soal-soal latihan, tulgas dan seljelnisnya. 

c. Kontelkstulal, yaitul matelri yang disajikan telrkait delngan sulasana ataul 

kontelks tulgsdan lingkulngan siswa. Bahasa yang digulnakan culkulp 

seldelrhana karelna siswa hanya belrhadapan delngan bahan ajar keltika 

bellajar selcara mandiri.
15

  

Melnulru lt delpdiknas (2004) karaktelrisrik bahan ajar yang baik melmpulnyai 

sulbtansi matelri yang di jadi kulmullasi dari standar kompeltelnsi ataul kopeltelsi 

dasar didalam kulrikullim, muldah dipahami, melmiliki daya tarik, dan muldah di 

baca. Arsanti melnambahkan bahwa keltika pelngelmbangan bahan ajar haruls 

melmpelrhatikan kritelria yang mellipulti: (1) relvelrelnsi selcara psikologis dan 

sosiologis, (2) komplelksitas, (3) ilmiah, (4) fulngsional, (5) ulp to datel, dan (6) 

komprelhelnsif. Pulskulrbulk (2012) tellah melngelmulkakan kritelria bahan ajar bulkul 

pelmbellajaran yaitul melmelnulhi elmpat syarat selbagai belrikult: cakulpan selsulai 

kulrikullulm, pelnyajian matelri melmelnulhi prinsip bellajar, bahasa dan kelterbacaan 

yang baik, dan format bulkul atau l grafika melnarik. Sadjati elt al. belrpelndapat     
                                                      

15
Ina Magdalena, Nurfidia Azhari, Devina DH, dkk. Desain Pembelajaran Saekolah Dasar, Bojong 

Genteng no. 18, (2021). 252 
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bahwa kelcelrmatan bahan ajar haruls mellihat belbelrapa faktor, antara lain: 

kelcelrmatan isi, keltelpatan cakulpan, keltelrcelrmaan, pelggulnaan bahasa, ilulstrasi, 

pelngelmasan, selrta kellelngkapan komponeln bahan ajar, faktor pelrtimbangan 

telrselbult dapat julga diselbult selbagai karaktelristik ataul kritelria bahan ajar yang 

baik.
16

 

Belrdasarkan tuljulan bahan ajar telrselbult dapat dikeltahuli bahwa adanya bahan 

ajar tidak hanya belrgulna bagi pelndidik, teltapi dibultulhkan pulla olelh pelselrta 

didik. Bahan ajar dipelrlulkan ulntulk melnulnjang kelgiatan pelmbellajaran. 

4. Jenis Bahan Ajar 

 Bahan ajar melmiliki belbelrapa jelnis, yaitul jelnis bahan ajar celtak, non 

celtak, dan bahan ajar display.
17

 

a. Bahan Ajar celtak 

  Celtak Bahan ajar celtak melrulpakan seljulmlah bahan yang digulnakan dalam 

kelrtas yang dapat belrfulngsi ulntu lk kelpelrlulan pelmbellajaran ataul pelnyampaian 

informasi. Dari suldult pandang telknologi pelndidikan, bahan ajar dalam belragam 

belntulknya dikatelgorikan selbagai bagian dari meldia pelmbellajaran. Selbagai bagian 

dari meldia pelmbellajaran, bahan ajar celtak melmpulnyai kontribulsi yang tidak 

seldikit dalam prosels pelmbellajaran. Salah satul alasan melngapa bahan ajar celtak 

masih dijadikan selbagai meldia ultama dalam pakelt bahan ajar di selkolah-selkolah, 

karelna sampai saat ini bahan ajar celtak masih melrulpakan meldia yang paling 

muldah dipelrolelh dan lelbih standar dibandingkan program-program lain, selpelrti 

kompultelr. Bahan ajar celtak, diantaranya modull, bulkul telks, lelmbar kelrja siswa, 

                                                      
16

 Ibid, 114 
17

 Sari, Fransiska Faberta Kencana, Firosalia Kristin, and Indri Anugraheni. "Keefektifan Model 

Pembelajaran Inquiry dan Discovery Learning Bermuatan Karakter terhadap Keterampilan Proses Ilmiah Siswa 

Kelas V dalam Pembelajaran Tematik." Jurnal Pendidikan Dasar Indonesia 4.1 (2019): hal.  1-7. 

 



      

 

 

29  

hand oult dan lainnya. 

1. Modull 

  Modull melrulpakan bahan ajar yang disulsuln selcara sistelmatis yang 

melncakulp isi matelri, meltodel, dan elvalulasi yang dapat digulnakan selcara mandiri. 

Sellain itu l, modull dikatakan selbagai alat ataul sarana pelmbellajaran yang belrisi 

matelri, meltodel, batasan-batasan dan cara melngelvalulasi yang di rancang selcara 

sistelmatis dan melnarik ulntulk melncapai kompeltelnsi yang diharapkan selsulai. 

2. Bulkul Telks  

  Bulkul telks melrulpakan salah satul jelnis bahan ajar. Selpelrti yang kita keltahuli 

bulkul suldah seljak dahullul digulnakan selbagai salah satul sulmbelr bellajar, sulmbelr 

informasi, gagasan, dan melnjadi hal pokok dalam bidang pelngeltahulan. Bulkul  

adalah ku lmpullan kelrtas belrisi informasi, telrceltak, disu lsuln selcara sistelmatis, 

dijilid selrta bagian lularnya dibelrikan pellindulng telrbulat dari kelrtas telbal, karton, 

ataul bahan lain. 

3. Lelmbar Kelgiatan Siswa 

Lelmbar kelgiatan siswa yaitul lelmbaran-lelmbaran belrisi tulgas yang haruls 

dikelrjakan olelh siswa. Lelmbar kelgiatan belrisi peltulnjulk, langkah-langkah ulntulk 

melnye llelsaikan sulatul tulgas, tulgas-tulgas yang dibelrikan kelpada pelselrta didik dapat 

belrulpa telori ataul praktelk. Selpelrti halnya modull yang melmiliki karaktelristik, 

dalam pelmbulatan LKS puln ada langkah-langkah pelnullisannya, yaitul: a) 

Mellakulkan analisis kulrikullulm: SK, KD, indikator dan matelri pelmbellajaran. b) 

Melnyulsuln pelta kelbultulhan LKS. c) Melnelntulkan juldull LKS. d) Melnullis LKS. el) 

Melnelntulkan alat pelnilaian.  

4. Handoult  

Handoult melrulpakan bulkul pelgangan pelselrta didik yang belrisi telntang sulatul 
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matelri pellajaran selcara lelngkap. Sellain itul, handoult melnyajikan matelri yang haruls 

dipellajari yang diselsulaikan delngan tuljulan ataul kompeltelnsi yang akan  dicapai 

mellaluli proseldulr delngan matelri yang telrsulsuln selcara sistelmatis. Telrakhir dalam 

latihan ataulpuln tulgas dan soal elvalulasi telrtulang selsulai delngan kompeltelnsi yang 

akan dicapai. 

5.  Bahan Ajar Non Celtak 

 Belrbelda halnya delngan bahan ajar celtak pada ulmulmnya. Bahan ajar non celtak 

melmiliki pelrbeldaan yang bisa dikatakan lelbih melnarik dibanding delngan bahan 

ajar celtak. Bahan ajar non celtak melmiliki ciri khas yang melnarik dalam 

melmbelrikan selntulhan informasi bagi pelselrta didik. 

6. Bahan Ajar Display 

Bahan ajar display digulnakan sgulrul pada saat melnyampaikan informasi 

kelpada pelselrta didik didelpan kellas. Jelnis bahan ajar display, diantaranya adalah 

flipchart, adhelsivel, chart, postelr, pelta, foto dan relalita. Bahan ajar sangat pelnting 

bagi gulrul maulpuln pelselrta didik dalam prosels pelmbellajaran ulntulk melningkatkan 

elfelktivita pelmbellajaran. Bahan ajar dianggap selbagai bahan yang dapat 

dimanfaatkan. baik olelh gulrul mau lpuln pelselrta didik, selbagai sulatul ulpaya ulntulk 

melmpelrbaiki multul pelmbellajaran. 

5. Bahan Ajar Tematik 

a. Pengertian Bahan Ajar Tematik 

  Pelmbellajaran telmatik melrulpakan pelmbellajaran yang melnggulnakan 

telma selbagai pelmelrsatul kelgiatan pelmbellajaran, delngan melmadulkan belbelrapa 

mata pellajaran selkaliguls dalam satul kali tatap mulka. Dalam satul kali tatap 

mulka ataul satul pelmbellajaran, siswa akan bellajar matelri belrdasarkan telma yang 

dibagi dalam belbelrapa sulbtelma dimana seltiap sulbtelma dialokasikan dalam 
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waktul satul minggul, yaitul pelmbellajaran satul hingga pelmbellajaran elnam. Jadi 

dalam pelmbellajaran telmatik satu l pelmbellajaran di alokasikan dalam waktul satul 

hari. Ciri-ciri pelmbellajaran telmatik diantaranya: 
18

 

a) pelmisahan antar mulatan pellajaran tidak belgitul jellas (melnyatul dalam satul 

pelmahaman dalam kelgiatan); 

b) belrpulsat pada siswa; 

c) melmbelrikan pelngalaman langsulng pada siswa; 

d) melnyajikan konselp dari belrbagai pellajaran dalam satul prosels 

pelmbellajaran; 

e) belrsifat lulwels delngan adanya keltelrpadulan belrbagai mulatan pellajaran; 

f) hasil pelmbellajaran dapat belrkelmbang selsulai delngan minat dan kelbultulhan 

anak mellaluli pelnilaian prosels dan hasil bellajarnya; 

g) mellibatkan pelndelkatan ilmiah diantaranya keltelrampilan prosels ilmiah, 

sikap ilmiah dan aktivitas belrfikir ilmiah siswa. 

 Pelmbellajaran telmatik disimpullkan selbagai pelmbellajaran belrmakna, 

holistik, dan aultelntik, karelna telrdiri dari dari belbelrapa mata pellajaran yang 

diikat olelh sulatul telma telrtelntul, delngan adanya keltelrpadulan antar konselp-

konselp yang dipellajari siswa, selrta kontelkstulal delngan kelhidulpan siswa. 

Mellalu li pelmbellajaran telmatik, siswa akan telrlatih melngaitkan informasi satul 

delngan informasi yang lain, selhingga dapat melnghadapi situlasi silang 

lingkulngan dan pelngeltahulan delngan sulasana melnye lnangkan dan selkaliguls 

melmfasilitasi siswa bellajar aktif dan telrlibat langsulng dalam kelhidulpan nyata. 

 Pelmbellajaran bahan ajar telmatik adalah pelmbellajaran yang ultulh dan 

melnye llulrulh selhingga dapat melngelmbangkan aspelk pelngeltahulan, sikap selrta 
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keltelrampilan olelh siswa. Pelmbellajaran ini melnggulnakan telma-telma yang 

delkat delngan kelhidulpan siswa, selhingga pelmbellajaran dapat lelbih belrmakna 

delngan siswa melncari selndiri dan melnelmulkan apa yang akan melrelka pellajari. 

Pelmbellajaran telmatik pada dasarnya melrulpakan modell pelmbellajaran telrpadul 

delngan melnggulnakan telma ulntulk melngaitkan belbelrapa mata pellajaran 

selhingga dapat melmbelrikan pelngalaman bellajar yang belrmakna kelpada siswa. 

 Melnulrult Dwicahyono “bahan ajar melrulpakan selgala belntulk bahan 

belrulpa informasi, alat dan telks yang dipelrgulnakan olelh selorang gulrul dalam 

kelgiatan melngajar di kellas selhingga melmuldahkan siswa ulntulk bellajar 

mandiri”. Pelndapat lain dikelmulkan olelh Prastowo “bahan ajar melrulpakan 

selpelrangkat matelri yang disulsu ln selcara sistelmatis, baik telrtullis ataulpuln tidak, 

selhingga telrcipta lingkulngan ataul sulasana yang melmu lngkinkan siswa ulntulk 

bellajar”.
19

 

 Bahwa bahan ajar telmatik melrulpakan selgalah bahan (baik itul 

informasi, alat maulpuln telks) yang disulsuln selcara sistelmatis dan melnampilkan 

sosok ultulh dari komprtelnsi yang akan dikulasai olelh siswa mellaluli prosels 

pelmbellajaran yang melndorong keltelrlibatan siswa selcara aktif dan 

melnye lnangkan, yaitul tidak selmata-mata melndorong pelselrta didik ulntulk 

melngeltahuli (lelarning to know), teltapi julga ulntulk  mellakulkn (lelrning to do), 

ulntulk melnjadi (lelrning to do) agar pelrselrta didik melmahami pelmbellajaran 

telmatik. 

b. Karakteristik pembelajaran tematik 

  Bahan ajar telmatik melmiliki karaktelristik yang hampir sama delngan 

ciri bahan ajar pada ulmulnya, yang melbeldakan adalah bahan ajar telmatik 
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dirancang seldelmikian rulpa ulntulk melndulkulng prlosels pelmbellajaran telmatik. 

olelh kelrelna itul, bahan ajar telmatik, pelrtama haruls mulnstimullasi pelselrta didik 

agar aktif, keldula melncipatakan sulasana pelmbellajaran yang melnyelnangkan 

(joyfull lelarning); keltiga, melmbelrikan pelngeltahulan yang holitik (telmatik); dan 

kelmpat, melmbelrikan pelngalaman langsulng (direlct elxprelrielncels) kelpada 

pelselrta didik.
20

 

  Seltidaknya karaktelristik bahan ajar telmatik ada elmpat macam, yaitu l 

aktif, melnarik, ataul melnye lnangkan, holistik dan aultelntik (melmbelrikan 

pelngalamaan  langsulng). aktif maksuldya adalah bahan ajar melmulat matelri 

yang melnelkankan pada pelngalaman bellajar melndorong kelatifan pelselrta didik 

dalam pelmbellajaran baik selcara fisik, melntal, intellelktu lal maulpuln elmosional 

gulna melncapainya hasil bellajar yang optimal delngan melmpelrtimbangkan 

hasrat, minat, dan kelmampulan pelselrta didik selhingga melrelka telrmotivasi 

ulntulk telruls bellajar. 

c. Faktor - faktor yang mempengaruhi bahan ajar tematik berbasis 

kearifan lokal 

 Pelngelmbangan bahan ajar olelh gulrul, sellain melmbultulhkan krelativitas, 

ulnik, julga melmbultulhkan pelngeltahulan gulrul telntang lingkulngan selkitarnya 

agar bahan ajar yang dikelmbangkan selsulai keltelrseldiaan bahan/ matelri 

diselkitarnya (akrab lingkulngan, belrwawasan buldaya). Disamping itul julga, 

gulrul haruls melmahami telntang faktor- faktor yang melmpelngarulhi dalam 

pelngelmbangan bahan ajar selpelrti: a) kelcelrmatan isi, b) kelteltapan cakulpan; 

c) keltelrcelrnaan; d) pelnggulnaan bahasa; el) ilulstrasi; f) pelngelmasan; g) 
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kellelngkapan komponeln bahan ajar.
21

 

a) Kelcelrmatan isi. Kelcelrmatan isi adalah validitas/kelsahihan isi ataul 

kelbelnaran isi selcara ilmiah dan kelsellarasan isi adalah kelbelnaran isi 

belrdasarkan sistelm nilai yang dianult olelh sulatul masyarakat ataul bangsa. 

b) Keltelpatan cakulpan. Keltelpatan cakulpan belrhulbulngan delngan isi bahan ajar 

dari sisi kellulasan dan keldalaman isi matelri, selrta kelultulhan konselp 

belrdasarkan kelilmulan. 

c) Keltelrcelrnaan. Isi bahan ajar dalam belntulk apapuln haruls melmiliki tingkat 

keltelrcelrnaan yang tinggi. Dalam hal ini , artinya bahan ajar dapat dipahami 

dan isinya dapat dimelngelrti olelh siswa delngan muldah. 

d) Pelnggulnaan Bahasa. Melngelmbangkan bahan ajar, pelnggulnaan bahasa 

melnjadi salah satul faktor yang pelnting. Walaulpuln isi bahan ajar suldah 

celrmat, melnggulnakan format konsisteln, selrta dikelmas delngan melnarik, 

namuln jika bahasa yang digu lnakan tidak dimelngelrti olelh siswa maka bahan 

ajar anda tidak akan belrmakna apa-apa. 

e) Ilulstrasi. Dalam hal ini bahan ajar dalam melnyampaikan informasi pelrlul 

melmulat selpelrti : tabell, diagram, grafik, kartuln, gambar dan p hoto, skeltsa, 

dan simbol. 

f) Pelngelmasan belrpelran dalam pelrancangan ataul pelnataan leltak informasi 

dalam satul halaman celtak, selrta pelngelmasan dalam pakelt bahan ajar 

mulltimeldia. 

g) Kellelngkapan Komponeln. Pakelt bahan ajar melmiliki tiga komponeln inti, 

yaitu l: komponeln ultama, komponeln pellelngkap, dan komponeln elvalulasi 

hasil bellajar. Komponeln ultama belrisi informasi ataul topik ultama yang ingin 
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disampaikan kelpada siswa ataul haruls dikulasai siswa. Komponeln pellelngkap 

ini dapat belrulpa informasi/ topik pelngayaan wawasan siswa, dan komponeln 

elvalulasi adalah ulntulk melnilai hasil dari bahan ajar yang suldah disulsuln. 

6. Kearifan lokal  

1) Pengertin kearifan lokal 

  Kelarifan lokal melrulpakan pandangan hidulp dan ilmul pelngeltahulan 

selrta belrbagai stratelgi kelhidulpan yang belrwuljuld aktivitas yang dilakulkan 

olelh masyarakat lokal dalam melnjawab belrbagai masalah dalam 

pelmelnulhan kelbultulhan melrelka. Kelarifan lokal adalah selgala belntulk 

kelbijaksanaan yang didasari nilai-nilai kelbaikan yang dipelrcaya, 

ditelrapkan dan selnantiasa dijaga kelbelrlangsulngannya dalam kulruln waktul 

yang culkulp lama (selcara tu lruln telmulruln) olelh selkellompok orang dalam 

lingkulngan ataul wilayah telrtelntul yang melnjadi telmpat tinggal melrelka. 

Selcara eltimologi, kelarifan lokal (local wisdom) telrdiri dari dula kata, yakni 

kelarifan (wisdom) dan lokal (local). Selbultan lain ulntulk kelarifan lokal 

diantaranya adalah kelbijakan seltelmpat (local wisdom), pelngeltahulan 

seltelmpat (local knowleldgel) dan kelcelrdasan seltelmpat (local gelniouls). 

  Melnulrult Kamuls Belsar Bahasa Indonelsia, kelarifan belrarti 

kelbijaksanaan, kelcelndelkiaan selbagai selsulatul yang dibultulhkan dalam 

belrintelraksi. Kata lokal, yang belrarti telmpat ataul pada sulatul telmpat atau l 

pada sulatul telmpat tulmbulh, telrdapat, hidulp selsulatul yang mulngkin belrbelda 

delngan telmpat lain ataul telrdapat di sulatul telmpat yang belrnilai yang 

mulngkin belrlakul seltelmpat ataul mulngkin julga belrlaku l ulnivelrsal.
22

 

  Pelngelrtian Kelarifan Lokal melnulrult UlUl No. 32 Tahuln 2009 adalah 
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nilai-nilai lulhulr yang belrlakul di dalam tata kelhidu lpan masyarakat yang 

belrtu ljulan ulntulk mellindulngi selkaliguls melngellola lingkulngan hidulp selcara 

lelstari. melnulrult Rosidi, istilah kelarifan lokal adalah hasil telrjelmahan dari 

local gelniuls yang dipelrkelnalkan pelrtama kali olelh Qularitch Walels pada 

tahu ln 1948-1949 yang belrarti kelmampulan kelbuldayaan seltelmpat dalam 

melnghadapi pelngarulh kelbu ldayaan asing pada waktul keldula kelbuldayaan 

itul belrhulbulngan.
23

 

  Kelarifan lokal melrulpakan produlk buldaya masa lalul yang patult selcara 

telruls-melnelruls dijadikan pelgangan hidulp melskipuln belrnilai lokal teltapi 

nilai yang telrkandulng di dalamnya dianggap sangat ulnivelrsal. Selhingga 

delngan melngintelrgrasikan kelarifan lokal dalam delsain pelmbelntulkan 

kataktelr anak, selcara tidak langsulng anak akan melndapatkan gambaran 

yang ultulh atas idelntitas dirinya selbagai individul selrta idelntitas dirinya 

selbagai anggota masyarkat yang telrikat delngan buldaya yang ulnggull dan 

tellah lama di ulgelmi para pelndahullulnya. Kelarifan lokal melrulpakan 

pelngeltahulan yang elksplisit yang mulncull dari pelriodel panjang yang 

belrelvolulsi belrsama-sama masyarakat dan lingkulngannya dalam sistelm 

lokal yang suldah dialami belrsama-sama.  

  Contohnya implelmeltasi kelcil yang dapat direlalisasikan dilelmbaga 

pelndidikan misalnya delngan melngadakan kelgiatan-kelgiatan kelsiswaan 

yang melnelkankan pada pelngelnalan buldaya lokal yang isi meldia 

pelnyampaiannya dikaitkan delngan lingkulngan sosial dan lingkulngan 

buldaya selta kelbultulhan pelmbangulnan daelrah seltelmpat yang pelrlu l 

diajarkan pada pelmulda ataul delnelrasi sellanjultnya. Pelngadaan sanggar selni 
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buldaya di selkolah-selkolah selbagai sarana melrelalisasiakan bakat julga 

selbagai hibulran para pellajar, julga dipandang pelrlu l ulntulk melningkatkan 

pelngeltahulan dan kelcintaan para pelmulda ataul gelnelrasi sellanjultnya pada 

kelbu ldayaan lokal daelrah selndiri. 

  Ada belbelrapa pelrmainan telradisional dimana pelrmainan telrselbu lt 

hampir pulnah, dalam hal ini agar dapat dielkspos kelmbali. Contohnya 

pelrmainan Gasing, ini julga melrulpakan salah satul pelrmainan tradisional, 

pelrmainan ini dapat melmbawa banyak manfaat dan pelrmainan ini pelrlul 

ulntu lk dilelstarikan  karelna melngandulng nilai seljarah, dapat dijadikan 

simbol ataul maskot daelrah, dapat dijadikan selbagai salah satul cabang 

olahraga yang dapat diulkulr delngan skor dan prelstasi selrta melngandulng 

nilai-niali buldaya. Masi banya pelrmainan-pelrmainan tradisional yang 

melngandulng ulnsulr kelkompakan tim, keljuljulran, dan melngellolah otak 

sellain belrfulngsi selbagai hibulran julga ulntulk melnanamkan kelcintaan pada 

pelselrta didik pada buldaya lokal seltelmpat. 

  Bahwasanya kelarifan lokal adalah nilai-nilai lellulhulr dari nelnelk 

moyang telrdahullul dan di lelstarikan kelmbali disellu lrulh pelnjulrulh dan di 

kelmbangan di belbagai selkolah agar dapat melmbanguln karaktelr bangsa 

akan kelarifan lokal. 

2). Nilai-nilai karakter dalam  kearifan lokal 

 Nelgara indonelsaia melru lpakan nelgara yang sangat akan kelragaman dan 

kelkayaan buldaya. Belragam sulkul bangsa melndiami pullaul-pullaul yang 

telrbelntang dari sabang samapi  melraulkel. Belntang alam yang lulas dan kaya 

akan kelulnikan jelnis flora dan faulna. Hal ini melmbulat indonelsia melnjadi 

sulrga dulnia yang melmiliki kelulnikan dan kelragaman. Akan teltapi, 
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kelbelragaman itul melnjadi bu lmelrang yang dapat melrulsak pelrsatulan keltika 

tidak telrawat delnganbaik, selrta lelbih melmelntingkan masing-masing 

golongan. Adapuln nilai-nilainya yaitul: 
24

 

a) Nilai relliguls melrulpakan nilai dimana tellah hidulp dalam belrbagai belntulk 

kelbelragaman dalam mampul melnjaga pelrsatulan tanpa adanya konflik 

lokal masing-masing daelrah yang sangat akan nilai. Nelrbagai agama dan 

kelpelrcayaan yang tulmbu lh dan belrkelmbang di indonelsia melnulnjulkkan 

bahwa seljak dahullul indonelsia melrulpakan nelgara yang relligiuls dan 

melngakuli kelbelradaan tulhan, hal ini telrcelrmin dari belrbagai ulpacara dan 

ritulal adat. Belrbagai belntulk pelribadatan dan adagiulm-adagiulm yang 

tellah dipahami dan direlsapi selbagai belntulk relligiulsitas. Nilai-nilai 

relliguls ini melrulpakan kelkayaan yang patult kita jaga dan kita wariskan 

kelgelnelrasi sellanjultnya. 

b) Nilai tolelransi tellah ada seljak zaman dahullul dan melnjadi bagian dasri 

kelarifan lokal masing-masing wilayah di indonelsia. Tolelransi 

melrulpakan modal ultama ulntulk melnjaga dan melncelgah pelrpelcahan antar 

golongan di dalam masyarakat.ulntulk melnjaga pelrsatulan, bangsa 

indonelsia julga telrkelnal delngan cara hidulp yang melngultamkan 

kelpelntingan belrsama selrta gotong royong. 

c) Gotong royong melrulpakan rulh dalam kelhidulpan sosial masyarakat 

indonelsia. Gotong royong tidak hanya melmpelrmu ldah dan melmpelringan 

pelkelrjaan, akan teltapi mampul melnjaga selmangat pelrsauldarahan dan 

pelrsatulan selhingga melminimalkan konflik. Gotong royong dalam 

belrbagai belntulknya tellah melnjadikan bagian dari kelarifan lokal 
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masyarkat indonelsia. Selmangat dan nilai-nilai gotong royong melrulpakan 

selmangat dan nilai yang patult ulntulk telruls dilaksanakan ulntulk melncapai 

kelmajulan belrasama. 

d) Nilai cinta damai  melrulpakan Pelrsatulan dan kelsatulan tidak akan 

telrwuljuld tanpa adanya sikap dan komitmeln belrsama ulntulk melnjaga 

pelrdamaian. Kelhidulpan yang damai tidak dapat telrcipta jika masyarkat 

tidak melmgang telgulh nilai-nilai cinta damai, ulpaya melnjaga pelrdamaian 

telrselbult diwuljuldkan dalam belrbagai belntulk, misalnya pelran hulkulm adat 

dan lelmbaga adat ulntulk melndamaikan pihak yang belrkonflik, maulpuln 

dalam pellaksanaan ulpacara adat telrtelntul yang melnulnjulkkan  

pelrdamaian. Hal telrselbu lt melrulpakan kelarifan lokal masing-masing 

daelrah yang melmbultikan bahwa bagsa indonelsia melrulpakan bangsa 

yang melncintai pelrdamian. 

e) Nilai pelrdulli lingkulngan melrulpakan kelbelragaman buldaya sulkul bangsa, 

akan teltapi julga telrkelnal akan kelindahan alam delngan flora dan fulna 

yang ulnik dan belragam, belrbagai ulpaya ulntulk melnjaga kelindahan alam 

telrselbult tellah dilakulkan seljak zaman dahullul. Dalam pelpatah jawa ada 

istilah melmayul hayulning bawana yang belrarti melmpelrindah kelindahan 

dulnia. Hal ini melmiliki makna bahwa manulsia tidah hanya wajib 

melnjaga kelindahan alam. Akan teltapi melmpelrcantik alam delngan telruls 

mellakulkan ulpaya pellelstarian lingkulngan. Tidak hanya pada masyarakat 

elmpat lawang, belrbagai kelarifan lokal di indonelsia julga melnulnjulkan 

bahwa masyarakat indonelsia hidulp belrsinelrgi delngan alam. Nilai-nilai 

pelrdulli lingkulngan inilah yang wajib diwariskan agar pelrulbahan zaman 

dan pelrkelmbangan indulstri tidak melngorbankan kellelstarian lingkulngan. 
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Nilai-nilai kelarifan lokal telrselbult seljalan delngan tuljulan kulrikullulm 

2013 yang ditelrapkan di selkolah dasar, yaitul nilai relligiuls, tolelransi, 

gotong royong, cinta damai dan peldulli lingkulngan.pelnanaman nilai-nilai 

telrselbult diwuljuldkan dalam kelgiatan pelmbellajaran maulpuln buldaya 

selkolah. Prosels pelwarisan nilai-nilai ini akan lelbih melngakar jika 

didulkulng olelh pelmbiasaan di lingkulngan kellu larga dan masyarakat 

selkitar, melmpelrkelnalkan nilai-nilai kelarifan lokal masing-masing daelrah, 

selrta melngimplelmelntasikannya dalam belntulk kelgiatan di selkolah tidak 

hanya selbagai ulpaya melwariskan nilai-nilai telrselbult, teltapi julga ikult 

melnjaga kelarifan lokal yang melnjadi kelkayaan masing-masing daelrah. 

1) Langkah-langkah kearifan lokal dalam menanamkan karakter siswa. 

Selkolah belrbasis kelarifan lokal tidak selrta melrta mulncull belgitul 

saja, mellainkan telrdapat prosels  dan  langkah-langkah,  selhingga  sulatul  

selkolah   dapat   dikatakan   belrbasis   kelarifan   lokal.  Langkah-langkah  

telrselbult  mullai  dari  melngulmpullkan  belrbagai  jelnis  kelarifan  lokal  

sampai pada pelnelrapannya dalam pelndidikan baik telrintelgrasi dalam 

mata pellajaran maulpuln melnjadi mata pellajaran pelngelmbangan diri. 

Kelmelndiknas (2011) melngulraikan hasil analisis telntang pelnelntulan jelnis 

kelulnggullan  lokal  dalam  implelmelntasinya di selkolah  dalam  

pelmbellajaran, yang  mellipulti:  invelntarisasi aspelk potelnsi kelulnggullan 

lokal, analisis kondisi intelrnal    selkolah, analisis lingkulngan elkstelrnal 

selkolah, dan stratelgi   pelnye llelnggaraan   selkolah   belrbasis   kelarifan  

lokal (Zulhdan K. Praseltyo). Pelnjabaran  langkah-langkah  telrselbult  antara  

lain:
25
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a. Invelntarisasi aspelk potelnsi  kelulnggullan    lokal,  dilakulkan  delngan: 

a) Melngidelntifikasi selmula potelnsi kelulnggullan   daelrah   pada  seltiap   

aspelk   potelnsi (SDA, SDM, Gelografi,  Seljarah, Buldaya), b) 

Melmpelrhatikan potelnsi kelulnggullan lokal di kabulpateln/kota yang 

melrulpakan kelulnggullan kompeltitif dan komparatif. c) 

Melngidelntifikasi dan melngulmpullkan informasi   mellaluli   

dokulmelntasi, obselrvasi, wawancara, atau l litelratulr dan; d.) 

Melngellompokkan hasil idelntifikasi seltiap aspelk kelulnggullan lokal 

yang saling telrkait. 

b. Melnganalisis kondisi intelrnal selkolah, delngan a) Melngidelntifikasi   

data riil intelrnal selkolah  mellipulti  pelselrta  didik, diktelndik, sarpras,    

pelmbiayaan dan    program   selkolah, b) Melngidelntifikasi kelkulatan  

dan kellelmahan selkolah  yang  dapat melndulkulng pelngelmbangan 

potelnsi kelulnggullan lokal yang tellah diidelntifikasi dan, c)  

Melnjabarkan  kelsiapan  selkolah  belrdasarkan hasil idelntifikasi dari     

kelkulatan  dan  kellelmahan  selkolah  yang  tellah dianalisis. 

c. Mellakulkan analisis lingkulngan elkstelrnal selkolah delngan, a) 

Melngidelntifikasi data riil lingkulngan elkstelrnal selkolah mellipulti 

komitel selkolah, delwan pelndidikan, dinas/instansilain, b)      

Melngidelntifikasi pellulang dan tantangan yang ada dalam  

pelngelmbangan  potelnsi  kelulnggullan  lokal  yang tellah diidelntifikasi, 

c) Melnjabarkan kelsiapan dulkulngan pelngelmbangan pelndidikan     

belrbasis kelarifan lokal belrdasarkan hasil idelntifikasi dari pellulang   

dan tantangan selkolah yang tellah dianalisis. Disamping itul, dalam   
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mellakulkan analisis lingkulngan elkstelrnal selkolah pelrlul   

melmpelrhatikan   tiga   hal   yaitul  telma  kelulnggullan  lokal,  

pelneltapan  jelnis  kelu lnggullan  lokal, dan  kompeltelnsi  kelulnggullan 

lokal. 

d. Pelnelntulan jelnis kelulnggullan lokal adalah delngan mellakulkan stratelgi     

pelnye llelnggaraan   pelmbellajaran   belrbasis   kelariafan    lokal,    yaitul    

bahwa    yang    melnjadi     aculan     dalam     melnelntulkan     stratelgi   

pelnye llelnggaraan   pelmbellajaran   belrbasis    kelariafan    lokal,    

adalah: a) Ulntulk  kompeltelnsi  pada  ranah  kognitif  (pelngeltahulan)  

maka  stratelginya  adalah  delngan    cara    melngintelgrasikan    pada    

mata pellajaran yang rellelvan ataul mellaluli mu latan  lokal, b)  Ulntulk  

kompeltelnsi  pada ranah   psikomotor   (keltelrampilan)   maka   

stratelginya   adalah   delngan   melneltapkan   Mata      Pellajaran      

Keltelrampilan, c) Ulntu lk   kompeltelnsi   pada   ranah   afelktif (sikap)   

dapat   dilakulkan   delngan   cara   Pelngelmbangan Diri, Mata    

Pellajaran    PKn, Mata Pellajaran Agama atau l Buldaya Selkolah dan, 

d) Stratelgi pelnyellelnggaraan yang akan dilaksanakan    diselsulaikan    

delngan    kelmampulan    masing    masing    selkolah. 

2) Fungsi Kearifan Lokal.  

  Kelarifan lokal adalah kelbelnaran yang tellah melntradisi dalam sulatu l 

daelrah. Kelarifan lokal melmiliki kandulngan nilai kelhidulpan yang tinggi 

dan layak telruls digali, dikelmbangkan, selrta dilelstarikan selbagai antitelsis 

ataul pelrulbahan sosial buldaya dan modelrnisasi. Kelarifan lokal produlk 

bu ldaya masa lalul yang ru lntult selcara telruls-melnelruls dijadikan pelgangan 

hidulp, melskipuln belrnilai lokal tapi nilai yang telrkandulng didalamnya 
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dianggap sangat ulnivelrsal. Kelarifan lokal telrbelntu lk selbagai kelulnggullan 

bu ldaya masyarakat seltelmpat maulpuln kondisi gelografis dalam arti lulas. 

 Kelarifan lokal dipandang sangat belrnilai dan melmpulnyai manfaat 

telrselndiri dalam kelhidulpan masyarakat. Sistelm telrselbult dikelmbangkan 

karelna adanya kelbultulhan ulntulk melnghayati, melmpelrtahankan, dan 

mellangsulngkan hidulp selsulai delngan situlasi, kondisi, kelmampulan, dan 

tata nilai yang dihayati di dalam masyarakat yang belrsangkultan. Delngan 

kata lain, kelarifan lokal telrselbult kelmuldian melnjadi bagian dari cara hidulp 

melrelka yang arif ulntulk melmelcahkan selgala pelrmasalahan hidulp yang 

melrelka hadapi. Belrkat kelarifan lokal melrelka dapat mellangsulngkan 

kelhidulpannya, bahkan dapat belrkelmbang selcara belrkellanjultan.Adapuln 

fu lngsi kelarifan lokal telrhadap masulknya buldaya lular adalah selbagai 

belrikult:
26

  

a. Selbagai filtelr dan pelngelndali telrhadap buldaya lular. 

b. Melngakomodasi ulnsulr-ulnsulr buldaya lular. 

c. Melngintelgrasikan u lnsulr buldaya lular kel dalam buldaya asli. 

d. Melmbelri arah pada pelrkelmbangan buldaya 

       Belrdasarkan pelrnyataan telrselbult dapat disimpullkan bahwa kelarifan 

lokal bulkan hanya telpat ditelrapkan dalam pelmbellajaran yang belrmanfaat 

ulntulk melningkatkan pelngeltahulan siswa selrta selbagai pelnanaman karaktelr 

dan melmbelkali siswa ulntulk melnghadapi selgala pelrmasalahan dilular 

selkolah. Dikarelnakan pelnye llelnggaraan pelndidikan melmiliki pelran 

stratelgis dalam pelngelnalan selrta pelwarisan buldaya maka pelmbellajaran 

belrbasis kelarifan lokal sangat telpat ditelrapkan diselkolah. Khulsulnya 
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selkolah dasar karelna selkolah dasar adalah adalah tahap awal pelselrta didik 

melmpelrolelh pelngeltahulan dan selbagai dasar selbellulm mellangkah melnuljul 

pelngeltahulan seltelrulsnya dalam tingkatan yang lelbih tinggi. 

 Gulrul selbagai uljulng tombak kelbelrhasilan pelndidikan diharapkan dapat 

melrancang ataul melngelmbangkan pelmbellajaran belrbasis kelarifan lokal. 

Dalam pelngintelgrasian ini telntulnya haruls diselsulaikan delngan matelri yang 

akan disampaikan, pelrkelmbangan pelselrta didik, dan julga meltodel yang 

digulnakan. Langkah yang dapat dilakulkan gulrul dalam pellaksanaan 

pelmbellajaran belrbasis kelarifan lokal adalah selbagai belrikult:
27

 

a.  Melngidelntifikasi keladaan dan potelnsi daelrah  

 Melngidelntifikasi potelnsi daelrah dipandang sangat pelnting 

ulntulk melngeltahuli potelnsi ataul kelbelragaman selpelrti apa saja yang 

belrkelmbang dalam daelrah telrselbult kelmuldian nantinya dapatkah 

diintelgrasikan dalam matelri pellajaran yang dilaksanakan. Kelarifan 

lokal dapat ditinjaul dari potelnsi alam daelrah telrselbult, kelpelrcayaan, 

potelnsi seljarah, potelnsi buldaya, dan lain selbagainya. 

b.Melnelntulkan fulngsi dan tuljulan  

Selhingga melrancang gulrul haruls melnelntulkan fulngsi dan tuljulan 

apa yang helndak dicapai dalam pelmbellajaran belrbasis kelarifan lokal 

selbagai batasan dan pandulan. Fulngsi dan tuljulan ini haruls dapat 

melngelmbangkan pelngeltahulan, sikap selrta keltelrampilan bagi pelselrta 

didik. 

c. Melnelntulkan kritelria dan bahan kajian  
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 Kritelria dan bahan kajian dapat mellipulti kelselsulaian delngan 

tingkat pelrkelmbangan siswa, kelseldiaan sarana dan prasarana yang 

melndulkulng, tidak belrtelntangan delngan nilai lulhulr kelarifan lokal 

yang ada selrta kellayakan apabila ditelrapkan  

d. Melnyulsuln relncana pelmbellajaran  

 Langkah yang dapat dilakulkan adalah pelnelntulan topik 

kelulnggullan lokal yang dipilih selsulai kompeltelnsi inti, kompeltelnsi 

dasar, dan indikator yang dikelmbangkan. Melnellaah kompeltelnsi inti, 

kompeltelnsi dasar, dan indikator ulntulk melmastikan bahwa inovasi 

pelnyajian konselp selsulai delngan kompeltelnsi yang tellah diteltapkan. 

Pelngorganisasian matelri ataul kompeltelnsi mu latan kelulnggullan lokal 

kel pelmbellajaran dan melnelntulkan elvalulasi pelmbellajaran ulntulk 

melngeltahuli kellayakan pelmbellajaran. 

Langkah telrselbult adalah salah satul cara melngintelgrasikan kelarifan 

lokal dalam pelmbellajaran di Selkolah Dasar. Mellaluli intelgrasi kelarifan 

lokal ini diharapkan siswa akan melmiliki pelmahaman telntang kelrifan 

lokalnya selndiri, selhingga melnimbullkan kelcintaan telrhadap buldayanya 

selndiri dan melningkatnya nilai nasionalismel siswa telrhadap buldaya 

lokalnya akan dapat ditulmbulhkan, bahkan ditingkatkan. 

Pelmbellajaran belrbasis kelarifan lokal sangat pelnting ulntulk 

ditelrapkan gulrul dalam pelmbellajaran yang belrmanfaat ulntulk 

melningkatkan pelngeltahulan dan pelmahaman pelselrta didik selrta selbagai 

meldia ulntulk pelnanaman rasa cinta telrhadap kelarifan lokal di daelrahnya, 

pelnanaman karaktelr positif selsulai nilai lulhulr kelarifan lokal selrta 

melmbelkali siswa ulntulk melnghadapi selgala pelrmasalahan dilular selkolah. 
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Langkah yang dapat dilakulkan gulru l ulntulk melnelrapkan 

pelmbellajaran belrbasis kelarifan lokal adalah selbagai belrikult: 1) 

melngidelntifikasi keladaan dan potelnsi daelrah, 2) melnelntulkan fulngsi dan 

tuljulan, 3) melnelntulkan kritelria dan bahan kajian, 4) melnyulsuln relncana 

pelmbellajaran belrbasis kelarifan lokal. Melngingat beltapa pelntingnya 

pelmbellajaran belrbasis kelarifan lokal diharapkan gulrul dapat melrancang 

dan melngelmbangkan pelmbellajaran belrbasis kelarifan lokal sellain itul pelrlul 

pelmbelrdayaan komitel selkolah dan masyarakat ataulpuln stakelholdelrs 

dalam ulpaya pelnanaman nilai-nilai kelarifan lokal. Belrbagai pihak telrselbult 

pelrlul dilibatkan dalam pelrelncanaan, pellaksanaan, implelmelntasi dan 

elvalulasi selsulai bidangnya masing-masing. 

7. Penanaman karakter siswa  

a. Pelngelrtian pelnanaman. 

  Pelnanaman melnulrult KBBI yaitul adalah prosels, cara pelrbulatan 

melnanami, ataul melnanamkan. Maka pelnanaman yaitul prosels ataul cara 

yang dilakulkan olelh selelorang ulntulk melnulmbulhkan sulatul sikap di dalam 

diri selselorang delmi telrciptanya tuljulan yang diinginkan. Jadi pelnanaman 

yaitul melrulpakan meltodel ataul cara bagaiman selselorang dalam mellakulkan 

sulatul ulsaha ulntulk melncapai tuljulan yang diinginkan.
28

 

Pelnanaman dapat disimpulkan bahwa awal pelmbeltulkan dari tiap 

melnulmbulhan selsorang delngan cara yang belrbelda. 

b. Pelngelrtian karaktelr. 

Kata Karaktelr melrulpakan bahasa Indonelsia yang diambil dari bahasa 

Inggris yang belrarti charactelr, yang belrmakna pelran, hulrulf, sifat. Akan 
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teltapi charactelristic belrmakna sifat yang ada di dalam diri manulsia. 

Selhingga melnulrult istilah bahwa karaktelr adalah selgala sifat ataul watak 

manulsia yang belrsifat teltap yang akan melmbeldakan antara satul delngan 

yang lainnya.
29

 

Kata karaktelr di dalam kamuls belsar bahasa indonelsia (KBBI) yaitul 

adalah keljiwaan, buldi pelkelrti, sikap selselorang yang dapat melmbeldakana 

antara satul delngan lainnya. seldangkan karaktelr melnulrult delpdiknas yaitul 

tabiat, kelpribadian selselorang, pelrsonaliti, watak selselorang. Jiwa, bawaan 

hati selselorang. Maka dapat dikatakan bahwa karaktelr melrulpakan sikap 

ataul kelpribadian selselorang baik itul sikap ataul kelpribadian yang bawaan 

dari lahir maulpuln sikap ataul karaktelr yang telrbelntu lk dari lingkulngan dan 

orang selkitar.
30

 

   Bahwasanya karaktelr yaitul sifat dari seltiap orang dan kelpelribadian 

selselorang yang dimiliki seljak lahir yang belrsifat teltap yang akan 

melbeldakan satul sama lain.dan kelpribadian selsorang dapat melnelntulan cara 

belrpikir dan belrtindak belrdasaran motivsi telrhadap kelbaikan dalam 

melnghadapi selgala sitasi, cara belrpikr dan belrtidak telrselbult, tellah melnjadi 

idelntitas diri dalam belrbu lat dan belrsikap selsulai delngan yang melnulrult 

moral itul baik, selpelrti halnya: jululr, belrtanggu lngjawab, dan mampul 

belkelrjasama delngan baik. 

c. Tujuan penanaman karakter siswa. 

Tuljulan pelnanaman karaktelr pada dasarnya ulntulk melngadakan 

pelrulbahan tingkah laku l pelselrta didik, agar melmiiki eltika dan moral 
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yang baik dalam pelrgau llan di masyrakat, seltiap individul yang telrdidik 

karaktelrnya, akan melmiliki selbulah komitmeln, loyalitas, dan kelsadaran 

dalam diri ulntulk melnelntulkan eltika dan moral yang belrlakul di 

masyarakat. 

Pelnanaman nilai-nilai karaktelr pada siswa sangat pelnting 

ditelrapkan di selkolah,khulsulsnya selkolah dasar agar siswa melmiliki 

kelsiapan ulntulk melghadapi masa delpannya. 

Pelnanaman karaktelr siswa di indonelsia melmilki selmbiln pilar 

karaktelr dasar,yaitul: (1) cinta kelpada allah dan selmelsta belrselrta isinya; 

(2) tanggulng jawab,disiplin,dan mandiri; (3) juljulr; (4) hormat dan 

santulm; (5) kasih sayang, pelrdulli dan kelrjasama; (6) pelrcaya diri, 

krelatif, kelrja kelrs dan pantang melnye lrah; (7) keladilan dan 

kelpelmimpinan; (8) baik dan relnda hati, dan (9) tolelransi, cinta damai 

dan pelrsatulan.
31

 

Tuljulan karaktelr siswa melrulpakan komponeln vital yang haruls 

melndapatkan pelrhatian dalam pelndidikan ulntulk melmbelrikan pelrsiapan 

yang baik, antara lain: melmiliki eltika dan moral yang baik di selkolah, 

rulmah, maulpuln lingkulngan masyarakat. 

d. Implementasi Penanaman Karakter Berbasis Kearifan Lokal sebagai 

Pembentuk Karakter Bangsa 

 Pada intinya pelnanaman karaktelr melrulpakan ulsaha aktif ulntulk 

melmbelntulk watak ataul kelbiasaan pada selselorang selhingga karaktelrnya 

dapat telrulkir delngan baik. Pelnanaman karaktelr mellauli dulnia selkolah, 

telrultama Selkolah Dasar melrulpakan ulsaha aktif yang elfelktif ulntulk 
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dilakulkan karelna ulsia dini melrulpakan masa-masa kritis anak yang 

pelngarulhnya akan telrbawa sampai masa delwasanya. pelnanaman 

karaktelr pada anak ulsia dini mellaluli satulan pelndidikan melrulpakan 

kellanjultan dari pelnanama karaktelr yang ulmulmnya tellah didapat anak 

di lingkulngan rulmah. dalam melwuljuldkan pelndidikan karaktelr, pelrlu l 

dulkulngan dari belbelrapa pihak selpelrti orangtula, masyarakat dan 

selkolah. Yang kita kelnal delngan tri pulsat pelndidikan. Keltiga 

lingkulngan itul.tidak bolelh dipisahkan apalagi telrpultuls. Ulntulk 

telrcapainya pelndidikan karaktelr, keltiga lingku lngan ini haruls sellalul 

belrkelsinambulngan dan sellalul harmonis. 
32

 

 Sellain orangtula dan masyarakat, selkolah julga tidak kalah 

pelntingnya selhingga melnjadi telmpat yang stratelgis ulntulk pelndidikan 

karaktelr itul selndiri, tidak bolelh dipisahkan apalagi telrpultuls. ulntulk 

telrcapainya pelndidikan karaktelr, keltiga lingku lngan ini haruls sellalul 

belrkelsinambulngan dan sellalul harmonis. Sellain orangtula dan 

masyarakat, selkolah ju lga tidak kalah pelntingnya selhingga melnjadi 

telmpat yang stratelgis ulntulk pelndidikan karaktelr itul selndiri.  

 Pelntingnya pelnelrapan karaktelr di satulan pelndidikan julga 

dipelrkulat olelh belbelrapa hasil pelnellitian yang melnulnjulkkan bahwa 

kelsulkselsan dan ataul kelgagalan selselorang diselgala aspelk kelhidulpan 

tidak hanya ditelntulkan olelh pelngeltahulan dan kelmampulan telknis saja, 

namuln julga ditelntulkan olelh watak ataul kelpribadian yang dicelrminkan 

olelh sikap dan tingkah lakul selselorang. 

 Telrkait delngan pelnanaman karaktelr,telru ltama karaktelr bangsa 
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mellaluli kelarifan lokal di Selkolah Dasar dapat dilakulkan mellaluli 4 

macan pelmbellajaran (Su ltarno, 2008: 7-6), yaitul: 

a. Bellajar telntang buldaya, yaitul melnelmpatkan buldaya selbagai 

bidang ilmul. Buldaya dipellajari dalam program stuldi khulsuls, 

telntang buldaya dan ulntulk buldaya. Dalam hal ini, buldaya tidak 

telrintelgrasi delngan bidang ilmul. 

b. Bellajar delngan bu ldaya, telrjadi pada saat buldaya dipelrkelnalkan 

kelpada siswa selbagai cara ataul meltodel ulntulk melmpellajari pokok 

bahasan telrtelntul. Bellajar delngan buldaya mellipulti pelmanfaatan 

belragam ulntulk pelrwuljuldan buldaya. Dalam bellajar delngan 

buldaya, buldaya dan pelrwuljuldannya melnjadi meldia pelmbellajaran 

dalam prosels bellajar, melnjadi kontelks dari contoh-contoh telntang 

konselp ataul prinsip dalam sulatul mata pellajaran, selrta melnjadi 

kontelks pelnelrapan prinsip ataul proseldulr dalam sulatul mata 

pellajaran. 

c. Bellajar mellaluli buldaya, melrulpakan stratelgi yang melmbelrikan 

kelselmpatan siswa ulntulk melnulnjulkkan pelncapaian pelmahaman 

ataul makna yang diciptakannya dalam sulatul mata pellajaran 

mellaluli ragam pelrwuljuldan buldaya. 

d. Bellajar belrbuldaya, melrulpakan belntulk melnanggulngjawbkan 

buldaya itul dalam pelrilakul nyata selhari-hari siswa. Misalnya, 

anak dibuldayakan ulntulk sellalul melmapakai pakaian adat di seltiap 

hari-hari belsartelrtelntul. 

e. Nilai-nilai dan penanaman karakter siswa 

Kelmelntrian Pelndidikan Nasional pada tahuln 2010 tellah melrilis 



      

 

 

51  

telntang nilai-nilai Pelndidikan Buldaya dan Karaktelr Bangsa. Ada 18 nilai 

karaktelr yang haruls ditanamkan dalam pelndidikan di selkolah dasar. Nilai-

nilai karaktelr itul adalah relligiuls, juljulr, tolelransi, disiplin, kelrja kelras, 

krelatif, mandiri, delmokratis, rasa ingin tahul, selmangat kelbangsaan, cinta 

tanah air, melnghargai prelstasi, belrsahabat/komulnikatif, cinta damai, 

gelmar melmbaca, peldulli lingkulngan, peldulli sosial, dan tanggulng jawab.
33

 

Selhingga Pelnilaian melrulpakan selrangkaian kelgiatan yang 

sistelmatis dan belrkelsinambulngan ulntulk melmelrolelh data dan informasi 

telntang prosels dan hasil bellajar pelselrta didik (Mulhammad). Pelnilaian 

karaktelr dapat dilakulkan delngan pelnilaian sikap di selkolah dasar 

dilakulkan olelh gulrul kellas, gulrul mulatan pellajaran agama, PJOK, dan 

pelmbina elkstrakulrikullelr. Telknik pelnilaian karaktelr yang digulnakan 

mellipulti: obselrvasi, wawancara, catatan anelkdot (anelcdotal relcord), dan 

catatan keljadian telrtelntul (incidelntal relcord) selbagai ulnsulr pelnilaian 

ultama. 

Dalam pelnilaian sikap, disimpullkan seltiap pelselrta didik melmiliki 

karaktelr dan pelrilakul yang baik, selhingga jika tidak dijulmpai pelrilakul 

yang melnonjol maka nilai sikap pelselrta didik telrselbult adalah baik, dan 

selsulai delngan indikator yang diharapkan. Pelrilakul melnonjol (sangat 

baik/kulrang baik) yang dijulmpai sellama prosels pelmbellajaran dimasulkkan 

kel dalam catatan pelndidik. Sellanjultnya, ulntulk melnambah informasi, gulrul 

kellas melngulmpullkan data dari hasil pelnilaian sikap yang dilakulkan olelh 

gu lrul mulatan pellajaran lainnya, kelmuldian melrangkulm melnjadi delskripsi 

(bulkan angka ataul skala). 
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Pelnanaman nilai karaktelr dapat dilaku lkan dalam kelgiatan 

pelmbellajaran. Kelgiatan pelmbellajaran dilaksanakan agar siswa selkolah 

dasar melmpraktikan nilai-nilai karaktelr yang ditargeltkan telraktulalkan 

mellaluli kelgiatan pelndahullu lan, kelgiatan inti dan kelgiatan pelnultulp. 

Pada kelgiatan pelndahullulan, pelnanaman nilai karaktelr dapat 

dilakulkan mellaluli contoh selbagai belrikult: nilai-nilai karaktelr yang 

ditargeltkan telraktulalkan mellaluli kelgiatan pelndahu llulan, kelgiatan inti dan 

kelgiatan pelnultulp. Pada kelgiatan pelndahullulan, pelnanaman nilai karaktelr 

dapat dilakulkan mellaluli contoh selbagai belrikult:  

a. Gulrul datang telpat waktul (nilai yang ditanamkan: disiplin). 

b. Gulrul melngulcapkan salam delngan ramah kelpada siswa keltika 

melmasulki rulangan kellas (nilai yang ditanamkan: santuln, peldulli). 

c. Gulrul belrdoa selbellulm melmbulka pellajaran, dan siswa bellajar 

melmimpinnya (nilai yang ditanamkan: relligiuls, partisipatif). 

d. Gulrul melngelcelk kelhadiran siswa (nilai yang ditanamkan: disiplin). 

e. Gulrul melndoakan siswa yang tidak hadir ataul karelna halangan 

lainnya (nilai yang ditanamkan: relligiuls, peldulli). 

f. Gulrul melnelgulr siswa yang telrlambat delngan sopan (nilai yang 

ditanamkan: disiplin, santuln, peldulli). 

g. Gulrul melminta siswa melnghapuls papan tullis (nilai yang 

ditanamkan: peldulli, belrsih). 

h. Gulrul melngaitkan matelri yang akan diajarkan delngan karaktelr. 

i. Gulrul melnyampaikan bultir-bultir nilai yang akan dicapai dalam 

pelmbellajaran. 

 Pelngelmbangan bahan ajar pelrlul dilakulkan selcara sistelmatik belrdasarkan 
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langkah-langkah yang saling telrkait ulntulk melnghasilkan bahan ajar yang 

belrmanfaat. Pelnatar selringkali melngabaikan proseldulr pelngelmbangan bahan ajar 

yang sistelmatik ini karelna belrasulmsi, jika suldah dibulat delngan baik selsulai 

delngan matelri yang akan diajarkan, maka bahan ajar dapat digulnakan delngan 

elfelktif dalam prosels pelmbellajaran. Padahal ada belbelrapa langkah yang haruls 

dilakulkan pelnatar selbellulm sampai pada kelsimpullan bahawa bahan ajar suldah 

dikelmbangkan delngan baik, selrta bahan ajar yang digu lnakan melmang baik. 

Paling tidak ada lima langkah ultama dalam proseldulr pelngelmbangan bahan ajar 

yang baik, selbagai belrikult:
34

 

1. Analisis  

Pada tahap ini dicoba ulntulk melngelnali siapa pelselrta, delngan pelrilakul 

awal dan karaktelristik yang dimiliki. Pelrilakul awal belrkelnaan delngan 

pelngulasaan dan kelmampulan bidang ilmul ataul mata tataran yang suldah 

dimiliki pelselrta. Selbelrapa jau lh pelselrta suldah melngu lasai mata tataran itul? 

Selmelntara itul karaktelristik awal melmbelrikan informasi telntang ciri-ciri 

pelselrta. Jika informasi telntang pelselrta suldah dikeltahuli, maka aplikasi telrhadap 

rancangan bahan ajar dapat ditelntulkan, dan bahan ajar dapat selgelra 

dikelmbangkan. Pelngelnalan yang baik telrhadap pelrilakul awal dan ka 

raktelristik awal pelselrta sangat dipelrlulkan ulntulk melnelntulkan kelbultulhan 

pelselrta dan kelmuldian melrancang bahan ajar yang belrmanfaat bagi pelselrta. 

2. Pelrancangan  

Dalam tahap pelrancangan, ada belbelrapa hal yang haruls dilakulkan ataul 

dipelrhatikan yaitul:  

a. Pelrulmulsan tuljulan pelmbellajaran belrdasarkan analisis 
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Belrdasarkan analisis yang tellah dilakulkan, akan dipelrolelh pelta 

ataul diagram telntang kompeltelnsi yang akan dicapai pelselrta baik 

kompeltelnsi ulmulm maulpuln kompeltelnsi khulsuls. Kompeltelnsi ulmulm 

dan kompeltelnsi khu lsuls, jika dirulmulskan kelmbali delngan kaidah-

kaidah yang belrlakul, akan melnjadi tuljulan pelmbellajaran ulmulm dan 

tuljulan pelmbellajaran khulsuls. Adapuln kaidah yang belrlakul, antara 

lain delngan mellelngkapi komponeln tuljulan pelmbellajaran yaitul 

Belhavior  (perilaku tingkah laku, atau tidakan sesorang), Condition 

struktur tata bahasa yang umum digunakan), Delgrelel (kualifikasi 

akademik). 

b. Pelmilihan topik mata tataran  

Jika tuljulan pelmbellajaran suldah diteltapkan dan analisis suldah 

dilakulkan, maka pelselrta suldah melmpulnyai gambaran telntang 

kompeltelnsi yang haruls dicapai olelh pelselrta mellaluli prosels bellajar. 

Delngan delmikian peltatar julga dapat selgelra melneltapkan topik mata 

tataran dan isinya. Apa saja topik, telma isul yang telpat ulntulk 

disajikan dalam bahan ajar, selhingga pelselrta dapat bellajar dan 

melncapai kompeltelnsi yang tellah diteltapkan? Apa saja telori, prinsip 

ataul proseldulr yang pelrlul didiskulsikan dalan bahan ajar? Aculan 

ultama pelmilihan topik mata tataran adalah silabuls dan analisis 

instrulksional yang tellah pelnatar miliki. Sellanjultnya pelnatar julga 

dapat melnggulnakan belrbagai bulkul dan sulmbelr bellajar selrta 

mellakulkan pelnellulsu lran pulstaka, yaitul melngkaji bulkul-bulkul telntang 

mata tataran telrmasulk elncyclopeldia ataul majalah yang ada di 

pelrpulstakaan ataul bu lku. 
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c.  Pelmilihan meldia dan sulmbelr  

   Pelmilihan meldia dan sulmbelr bellajar haruls dilakulkan 

seltellah pelnatar melmiliki analisis instrulksional dan melngeltahuli 

tuljulan pelmbellajaran. Pelnatar diharapkan tidak melmilih meldia 

hanya karelna meldia telrselbult telrseldia bagi pelnatar, disamping itul 

pelneltar diharapkan julga tidak langsulng telrbuljulk olelh kelseldiaan 

belragam meldia canggih yang suldah selmakin pelsat belrkelmbang 

saat ini selpelrti kompultelr. Yang pelrlul diingat, meldia yang dipilih 

adalah ulntulk digulnakan olelh pelselrta dalah prosels bellajar. Jadi 

pilihlah meldia yang dibultulhkan ulntulk melnyampaikan topik mata 

tataran, yang melmu ldahkan pelselrta bellajar, selrta yang melnarik dan 

disulkai pelselrta. Kata kulncinya adalah:  Meldia yang dapat 

melmbellajarkan pelselrta. Meldia itullah yang pelrlul dipelrtimbangkan 

ulntulk dipilih. 

d. Pelmilihan stratelgi pelmbellajaran  

Tahap pelmilihan stratelgi pelmbellajaran melrulpakan tahap keltika 

melrancang aktivitas bellajar. Dalam melrancang ulrultan pelnyajian 

haruls belrhulbulngan delngan pelnelntulan telma /isul /konselp /telori 

/prinsip/ proseldulr u ltama yang haruls disajikan dalam topik mata 

tataran. Hal ini tidaklah telrlalul sullit jika suldah melmiliki pelta 

konselp dari apa yang ingin dibellajarkan. Jika suldah melngeltahulinya 

maka bagaimana matelri itul disajikan, selcara ulmulm dapat dikatakan 

bagaimana strulktulk bahan ajarnya. Bahan Ajar 7 Belrbagai ulrultan 

pelnyajian dapat dipilih belrdasarkan u lrultan keljadian ataul 

kronologis, belrdasarkan lokasi, belrdasarkan selbab akibat dan lain 
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selbagainya. 

3. Pelngelmbangan 

 Pelrsiapan dan pelrancangan yang matang sangat dipelrlulkan 

ulntulk melngelmbangkan bahan ajar delngan baik. Belbelrapa saran yang 

dapat melmbantul ulntulk melmullai pelngelnbangan bahan ajar:  

a) Tullislah apa dapat ditullis, mulngkin belrbelntulk LKS, bagian dari 

pelnyulsulsnan bulku l ataul pandulan praktik. 

b) Jangan melrasa bahwa bahan ajar haruls ditullis selcara belrulrultan  

c) Tullis ataul kelmbangkan bahan ajar ulntulk pelselrta yang tellah 

dikelnal. 

d) Ingat bahan ajar yang dikelmbangkan haruls dapat melmelbelrikan 

pelngalaman bellajar kelpada pelselrta. 

e) Ragam meldia, sulmbelr bellajar, aktivitas dan ulmpan balik 

melrulpakan komponeln pelnting dalam melmpelrolelh bahan ajar 

yang melnarik, belrmanfaat dan elfelktif bagi pelselrta. 

f) Ragam contoh, alat bantul bellajar, ilulstrasi selrta pelngelmasan 

bahan ajar julga belrpelran dalam melmbulat bahan ajar. 

g) Gaya pelnullisan ulntulk bagian telkstulal, naratif, elxplanatory, 

delskriptif, argulmelntatif dan pelrintah sangat pelnting agar pelselrta 

dapat melmahami maksuld pelnatar. 

4. Elvalu lasi Dan Relvisi 

Elvalu lasi melrulpakan prose ls ulntu lk melmpelrolelh belragam relaksi 

dari belrbagai pihak te lrhadap bahan ajar yang dike lmbangkan. Relaksi 

ini helndaknya dipandang se lbagai masu lkan ulntu lk melmpelrbaiki bahan 

ajar dan melnjadikan bahan ajar le lbih belrkulalitas. E lvalu lasi sangat 
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dipelrlulkan ulntu lk mellihat elfelktifitas bahan ajar yang dike lmbangkan. 

Apakah bahan ajar yang dike lmbangkan melmang dapat digu lnakan 

ulntu lk bellajar-dimelngelrti, dapat dibaca delngan baik dan dapat 

melmbellajarkan pelselrta. Di samping itu l elvalu lasi dipelrlulkan ulntu lk 

melmpelrbaiki bahan ajar se lhingga nmelnjadi bahan ajar yang baik. 

B.  Kajian Penelitian Yang Relevan 

   Selbellu lm mellakulkan pelnellitian ini,pelnelliti telrlelbih dahullul mellakulka kajian 

pulstaka yang tellah ada selblulmnya.pelnelliti melnelmulkan ada belbelrpa pelnellitian 

yangseljelnis,di antanya selbagai belrikult:
35

 

1) Pelnellitian olelh Isnaini Fitrah sari tahuln 2018 yang belrjuldull “Pelngelmbangan 

Bahan Ajar Belrbasis Lokal mellaluli Modell Gulideld Inquliry Lelaring Ulntulk 

Melningkatkan Kelmampulan Belrpikir Kritis Pelselrta Didik Kellas IV Selkolah 

Dasar”. Belrdasarkan pelnellitian pelngelmbangan yang dilakulkan melnulnjulkan 

bahwa bahan ajar layak digulnakan, adanya pelningkatan kompeltelnsi belrpikir 

kritis selcara elfelktif, julga adanya hasil bellajar siswa delngan melngaplikasikan 

bahan ajar belrbasis lokal mellaluli modell gulideld inqu liry lelarning. Popullasi 

pelnellitian yaitul siswa kellas IV SD di kelcamatan Raman Ultara seldangkan 

sampell 20 siswa kellas IV SDN 1 Kota Raman  

2) Pelnellitian yang dilakulkan olelh wagiran (2010). Kelsimpullan dari pelnellitian ini 

adalah “Implelmelntasi kelarifan lokal dalam lingkulp pelrselkolahan tidak telrlelpas 

dari aspelk kulrikullulm, pelmbellajaran, iklim/buldaya selkolah, kelpelmimpinan dan 

manajelmeln selkolah, dan hulbu lngan sinelrgis delngan masyarakat.” Melnulrult 

Wagiran gulrul dapat melmilih salah satul ataul belbelrapa cara melngintelgrasikan 
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kelarifan lokal pada prosels pelmbellajarn antara lain mellaluli stratelgi 

pelmbellajaran, meltodel pelmbellajaan, meldia pelmbellajaran, bahan ajar 

ataulpulnelvalulasi pelmbellajaran. 

3) Pelnellitian yang dilakulkan Elddy Noviana, Elrlisnawati, Rifka Mahira Bakri 

(2014) delngan hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa implelmelntasi bahan ajar 

PIPS belrbasis kelarifan lokal belrpelngarulh telrhadap pelmahaman dan hasil 

bellajar siswa kellas IV SDN 04 Bulantan Belsar Kelcamatan Siak Kabulpateln 

Siak selbelsar 29,16%. Implelmelntasi bahan ajar PIPS belrbasis kelarifan lokal ini 

julga melmbantul siswa dalam melmahami potelnsi dan kondisi daelrah selkitar. 

Hal ini dikarelnakan adanya pelningkatan pamahaman siswa dalam melmpellajari 

bahan ajar PIPS belrbasis kelarifan lokal, dari relrata skor preltelst 30,22 melnjadi 

55,43 pada relrata skor posttelst delngan relrata skor pelningkatan 0,36 yang 

belrada pada katelgori seldang. 

C. Kerangka Berfikir 

 Pelngelmbangan bahan ajar telmatik melrulpakan selbulah pelmbellajaran belrbasis 

meldia visulal yang dapat digulnakan dalam pelmbellajaran mellatih pelmahaman ulntulk 

melmpelrmuldah pelndidik dan pelselrta didik dalam melmahami isi kandulngan pada 

seltiap isi kandulngan dalam pelmbellajaran telrselbult. Pelngelmbangan bahan ajar 

telmatik dikelmbangkan selbagai salah satul altelrnatif meldia visulal sulmbelr 

pelmbellajaran ulntulk mellatih pelselrta didik  selhingga melningkatkan motivasi bellajar 

dan antulsias pelselrta didik, sellain itul bahan ajar telmatik yang ada dalam bulkul bisa 

dicontoh didalam kelhidulpan selhari-hari selbagai pelmbellajaran ulntulk melningkatkan 

kelmampulan belrfikir pada anak.
36

 

Selcara ulmulm kelrangka belrfikir dalam pelnellitian pelngelmbangan ini 
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digambarkan selbagai belrikul. 

Gambar 2.1 

Kerangka Berfikir Buku Cetak tematik  Berbasis Kearifan Lokal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : morissan, manajelmeln meldia pelnyiaran, 2009 

 

4. Hipotelsis 

 Proses Pengembangan bahan ajar tematik berbasis kearifan lokal pada siswa 

kelas IV SD N 5 Tebing Tinggi 

 Menghasilkan Produk  pengembangan bahan ajar tematik pada siswa kelas 

IV SD N 5 Tebing Tinggi 

 Penggunaan  pengembangan bahan ajar tematik pada siswa ke;as IV SD N 5 

Tebing Tinggi  
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 Belrdasarkan kelrangka pikir di atas, hipotelsis pelnellitian pelngelmbangan bulkul 

celtak pelngelmbangan bahan ajar telmatik belrbasis kelarifan lokal dalam melnanamkan 

karaktelr siswa kellas IV SDN 5 Telbing Tinggi adalah: 

Ho: Tidak telrdapat pelrbeldaan yang signifikan pada elfelktivitas pelngelmbangan bahan 

ajar telmatik belrbasis kelarifan lokal dalam melnanamkan karaktelr siswa kellas IV 

SDN 5 Telbing Tinggi. 

Ha: Telrdapat pelrbeldaan yang signifikan pada elfelktivitas pelngelmbangan bahan ajar 

telmatik belrbasis kelarifan lokal dalam melnanamkan karaktelr siswa kellas IV SDN 5 

Telbing Tinggi 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Model Pengembangan 

Jelnis meltodel pelnellitian ini adalah meltodel pelnellitian dan pelngelmbangan ataul 

Relselarch and Delvellopmelnt (R&D) tipel delskriptif delngan delsain pelnellitian modell 

Borg and Gall yang suldah dimodifikasi olelh Sulgiyono. Relselarch and Delvellopmelnt 

(R&D) tipel delskriptif  melrulpakan modell pelnellitian yang melnggambarkan prosels 

dan langkah-langkah yang dilakulkan ulntulk melnghasilkan ataul melngelmbangkan 

produlk sampai produlk telrselbult valid, elfelktif dan elfisieln ulntulk digulnakan.
37

 

Hal ini seljalan delngan pelndapat Sulgiyono yang melndelfinisikan meltodel 

pelnellitian R&D selbagai sulatul meltodel pelnellitian yang digulnakan ulntulk 

melnghasilkan produlk telrtelntul dan kelelfelktifannya suldah telrulji valid karelna tellah 

mellaluli belbelrapa proseldulr validitas selrta ulji coba olelh para ahli.
38

 Dari hal ini, dapat 

disimpullkan bahwa R&D  belrfulngsi ulntulk melngelmbangkan dan melngvalidasi 

produlk. Dalam hal Melngelmbangkan dapat diartikan selbagai pelmbulatan ataul 

pelmbaharulan produlk yang bellulm pelrnah ada. Seldangkan u lntulk hal melngvalidasi 

dapat diartikan selbagai pelnguljian kelelfelktifan produlk yang suldah ada.  

Relselarch and Delvellopmelnt (R&D) melrulpakan salah satul meltodellogi 

pelnellitian yang digulnakan ulntulk melnghasilkan ataul melmpelrbaiki produlk yang 

valid, elvelktif dan elfisieln agar bisa digulnakan olelh masyarakat lulas. Di dulnia 

pelndidikan produlk-produlk yang bisa dihasilkan mellaluli pelnellitian R&D antara lain 

selpelrti kulrikullulm, meldia, stratelgi, delsain pelmbellajaran dll. Ulntulk itul, dalam 

pelnellitian ini produlk yang akan dikelmbangakan olelh pelnelliti adalah meldia 

pelmbellajaran dalam belntulk bahan ajar telmatik belrbasis kelarifan lokal ulntulk kellas 

                                                      
37

 Andri Wicaksono, Metodelogi Penelitian Pendidikan (Yogyakarta: Garudhawaca, 2022), 266. 
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IV SD/MI pada matelri telma 8 daelrah telmapat tinggalkul. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Pelnellitian ini hanya dilakulkan pada satul selkolah yaitul pada tingkat pelndidikan 

selkolah dasar telpatnya di kellas IV SDN 05 Telbing Tinggi yang belrada di JL. Lintas 

sulmatelra KM.1.5 Tanjulng Kulpang, Kelcamatan Telbing Tinggi, Kabulpateln Elmpat 

Lawang, Provinsi Sulmatelra Sellatan, Indonelsia. Kelmuldian u lntulk waktul Pelnellitian 

akan dilakulkan pada tanggal 12 -20 juni tahuln ajaran selmelstelr gelnap 2022/2023.  

C. Prosedur Penelitian 

Proseldulr pelnellitian ini melnggulnakan langkah-langkah modell Borg&Gall yang 

dikelmulkakan olelh Sulgiyono, langkah-langkah telrselbult telrdiri dari 10 langkah yang 

belrulrultan yaitul melncari potelnsi dan masalah yang ada di telmpat pelnellitian, 

melngulmpullkan data, melndelsain produlk, prosels validasi produlk olelh para ahli, 

pelrbaikan delsain, ulji coba produlk pada kellas skala kelcil, relvisi produlk, ulji coba 

pelmakaian produlk delngan kellas skala belsar, relvisi produlk dan pelmbulatan produlk 

selcara masal ataul banyak.
39

 Ulntulk lelbih jellasnya lihat di tabell belrikult: 

 

v 
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Gambar 3.1 

Model Pengembangan Menurut Borg & Gall 

 

Borg and Gall melmaparkan bahwa jika selselorang melmpulnyai relncana 

ulntulk mellakulkan pelnellitian pelngelmbangan sulatul proyelk u lntulk skripsi, telsis dan 

diselrtasi, lelbih baik dilakulkan dalam proyelk skala kelcil delngan mellibatkan 

seljulmlah su lbjelk ulji coba yang telrbatas dan delsain intrulksional yang dibulat olelh 

pelnelliti. Apabila pelnelliti melmiliki kelulangan yang telrbatas, maka pelnelliti dapat 

melnghindari meldia pelmbellajaran yang mahal ataul melmbatasi pelnellitian delngan 

mellakulkan belbelrapa langkah saja dari sikluls yang ada.
40

 Ulntulk itul, dalam 

pelnellitian ini pelnelliti hanya akan melnggulnakan 5 langkah dari proseldulr pelnellitian 

yang ada yaitul selbagai belrikult: 

a. Potelnsi dan Masalah 

Potelnsi melrulpakan selgala selsulatul yang bisa digulnakan dan melmiliki sulatul 

nilai tambah di dalamnya seldangkan masalah adalah pelnyimpangan yang telrjadi 

dari selbulah harapan ataul telori yang ada. Maka prosels pelnellitian pelngelmbangan 

belrangkat dari adanya potelnsi dan masalah, kelmuldian dari itul dianalisa agar 

dikeltahuli kelbultulhan yang dibultulhkan melmpelrsiapkan rancangan delsain produlk 

yang akan dikelmbangkan. Prosels pelngidelntifikasian potelnsi dan masalah dalam 

pelnellitian ini melnggulnakan obselrvasi dan wawancara di daelrah dan selkolah telmpat 

pelnellitian dilakulkan. 

b.Pelngulmpullan Data 

Belrangkat dari analisa kelbultu lhan kelmuldian ditelntulkanlah rancangan produlk 

yang akan dibulat. Langkah sellanjultnya adalah prosels pelngulmpullan data ataul 

informasi dari sulmbelr relfelrelnsi yang mampul melnulnjang pelngelmbangan produlk. 

                                                      
40
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Sulmbelr relfelrelnsi ini dapat dipelrolelh dari hasil pelnellitian telrdahullul, obselrvasi, 

wawancara dan sulmbelr rellavan lainnya selpelrti bulkul, intelrnelt dan wawancara. 

seltellah melndapat data ataul informasi dapat melmpelrmuldah pelnelliti dalam 

pelngelmbangan produlk maka pelnelliti bisa melmullai melngelmbangkan produlk.  

c. Delsain Produlk 

Langkah sellanjultnya dalam pelnellitian pelngelmbangan ialah melndelsain 

produlk. Melndelsain produlk dapat dimullai dari melrelncanakan belntulk awal dari 

produlk yang akan dibulat. Kelmuldian delngan melnggulnakan bantulan bahan ajar 

telmatik pelnelliti bisa mullai melndelsain produlk yang dikelmbangkan belrdasarkan 

hasil dari data yang dikulmpullkan dan rancangan awal pelngelmbangan produlk. 

Produlk yang akan dihasilkan dalam pelnellitian ini adalah bahan ajar telmatik 

belrbasis kelarifan lokal.  

d.Validasi Delsain 

Validasi delsain melrulpakan prosels kelgiatan ulntulk melnilai sulatul rancangan 

produlk olelh para ahli yang dilakulkan selcara rasional ataul hasil dari diskulsi 

pelmikiran para ahli yang bulkan belrdasarkan bulkti nyata. Validasi data akan diulji 

tiga kali yaitul ulji validasi ahli matelri, ahli bahasa dan ahli meldia. 

1) Validasi ahli matelri, belrtuljulan ulntulk melngulji kellayakan matelri yang ada. 

dalam hal ini matelri yang digulnakan adalah matelri telma 8 Daelrah 

Telmpat Tinggalkul pada mata pellajaran Ilmul Pelngeltahulan Sosial dan 

Bahasa Indonelsia. Ahli matelri akan melngulji kelselsulaian matelri delngan 

telma, kulrikullulm dan meldia yang digulnakan. 

2) Validasi ahli bahasa, belrtu ljulan ulntulk melngulji kellayakan tata bahasa yang 

digulnakan dalam pelmbulatan meldia. Pelnguljian kellyakan ini dapat dilihat 

dari selgi objelk pelnggulna bahasa dan kelselsulaian delngan KBBI. 
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3) Validasi ahli meldia, belrtuljulan ulntulk melngulji kellayakan meldia yang akan 

dikelmbangkan, minimal meldianya melnarik, elfelktif dan selsulai delngan 

matelri yang akan diajarkan. 

Tabel 3.1 

Data Ahli Validasi 

 

    No Nama Kelahlian      Latar Bellakang Pelndidikan 

     1 Dr. Maria Botifar, M.Pd   Ahli Matelri Doseln IAIN Culrulp 

     2 Dr. Gulntu lr Gulawan, M. Kom Ahli Meldia Doseln IAIN Culrulp 

     3 Ulmmull khair, M.Pd  Ahli Bahasa Doseln IAIN Culrulp 

 

e. Revisi Delsain  

Selsuldah delsain produlk divalidasi olelh ahli matelri, ahli meldia dan ahli 

bahasa jadi dapat dikeltahuli kellelmahan dari meldia pelmbellajaran telrselbult. 

Kellelmahan itul lalul dipelrbaiki ulntulk melnghasilkan su latul produlk yang lelbih 

baik lagi. Jika pelrulbahan-pelru lbahan yang dilaksanakan ulntulk melnghasilkan 

bahan ajar telmatik belrbasis kelarifan lokal telrselbult sangat belsar dan melndasar, 

elvalulasi formatif keldula pelrlul dilaksanakan. jika, pelru lbahan ini tidak telrlalul 

belsar dan melndasar, bahan ajar telmatik belrbasis kelarifan lokal itul siap dipakai 

dan diu ljikan kel lapangan selbelnarnya. 

D. Jenis dan Sumber Data 

Jelnis data pada pelnellitian ini melnggulnakan dula jelnis data yaitul data kulalitatif 

dan kulantitatif. Data kulalitatif melrulpakan data yang disajikan dalam belntulk kalimat  

seldangkan data kulantitatif adalah data yang disajikan dalam belntulk angka.
41

 

Kelmuldian ulntulk sulmbelr data dapat diartikan selbagai asal data yang dipelrolelh dalam 

                                                      
41

 Sugiyono, Metode Penelitian Dan Pengembangan Research And Development, 3rd Ed. (Bandung: 

Alfabeta Cv., 2020). 
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pelnellitian atau l bisa julga dikatakan delngan sulbjelk dari mana data dipelrolelh. Sulmbelr 

data ini telrbagi melnjadi dula yaitul sulmbelr data primelr dan sulmbelr data selkulndelr
42

 

1. Sulmbelr Data Primelr 

Data Primelr ialah jelnis dan sulmbelr data pelnellitian yang di pelrolelh selcara 

langsulng dari sulmbelr pelrtama (tidak mellaluli pelrantara), baik itul dilakulkan selcara 

individul individul maulpuln kellompok. Data primelr di lakulkan ulntulk melnjawab 

pelrtanyaan pelnellitian. Dalam pelnellitian ini, pelnelliti melndapatkan sulmbelr data 

primelr dari ahli matelri, ahli bahasa dan ahli meldia yang melngulji validitas bahan 

ajar telmatik belrbasis kelarifan lokal. Kelmuldian dari hasil wawancara delngan para 

tokoh daelrah. Sellain itul data julga didapat dari angkelt kelbultulhan siswa dan gulrul 

selrta angkelt relspon siswa dan gulru l seltellah melnggulnakan bahan ajar.  

2. Sulmbelr Data Selkulndelr 

Data Selkulndelr melrulpakan sulatul data yang dipelrolelh pelnelliti selcara tidak 

langsulng ataul mellaluli meldia pelrantara, data telrselbult bisa dipelrolelh ataul dicatat 

olelh pihak lain. Data selkulndelr itul belrulpa bulkti, catatan, laporan historis yang 

tellah telrsu lsuln dalam arsip ataul biasa diselbult delngan data dokulmelntelr. Jadi, data 

selkulndelr melrulpakan data yang dipelrolelh dari pelnellitian telrdahullul yang belrkaitan 

elrat delngan pelnellitian. Data selkulndelr dari pelnellitian ini dipelolelh dari telsis, 

skripsi, julrnal, catatan dan dokulmeln-dokulmeln. 

E.  Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pelngulmpullan data melrulpakan cara yang digulnakan ulntulk melndapat 

data pelnellitian.
43

 Dalam pelnellitian ini, pelngulmpullan data akan dilakulkan 

melnggulnakan belbelrapa telknik belrikult ini: 

1.  Obselrvasi 
                                                      

42
 Sandu Siyoto Dan Ali Shadiq, Dasar Metodelogi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media Publishing, 

2015.). 
43

 Muhammad Ramdhan, Metodelogi Penelitian (Surabaya: Cipta Media Nusantara, 2021), 14. 
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Obselrvasi adalah sulatul aktivitas pelngamatan dan pelncatatan melngelnai 

sulatul objelk telrtelntul selcara celrmat yang dilakulkan selcara langsulng di lokasi 

pelnellitian. Ada belbelrapa macam obselrvasi yaitul obselrvasi partisipatif, obselrvasi 

telruls telrang ataul telrsamar dan obselrvasi tak belrstrulktulr.
44

 Dalam pelnellitian ini 

obselrvasi yang akan digulnakan yaitul obselrvasi partisipatif. Obselrvasi partisipatif 

melrulpakan obelrvasi yang dilakulkan pelnelliti delngan cara belrpelran aktif dalam 

aktifitas su lbjelk obselrvasi. 

 Tabel 3.2 Kisi-Kisi Lembar Observasi 

No Objelk Obselrvasi Lokasi Informasi yang Dipelrolelh 

1 Gulrul kellas IV SDN 05 

Telbing Tinggi 

Kellas IV Prosels pelmbellajaran 

selbellulm melmakai dan 

seltellah bahan ajar telmatik 

belrbasis kelarifan lokal 

 

2.  Wawancara 

Wawancara adalah komulnikasi dula arah yang dilakulkan olelh intelrvielwelr 

delngan intelrvielwelel ulntulk tuljulan telrtelntul. Aktivitasnya belrulpa intelrvielwelr 

melnayakan seljulmlah pelrtanyaan kelpada intelrvielwelel ulntulk melndapatkan 

jawaban.
45

 Wawancara dibeldakan melnjadi dula yaitul wawancara telrbulka dan 

wawancara telrtultulp. Dalam Pelnellitian ini, jelnis wawancara yang akan dilakulkan 

adalah wawancara telrbulka. Wawancara telrbulka melrulpakan wawancara selcara 

ulmulm yang selmula orang bolelh mellihat dan melngeltahulinya, kelmuldian jawaban 

dari narasulmbelr tidak telrikat dan tidak telrbatas.  

                                                      
44

 Iki Sriyanti, Evaluasi Pembelajaran Matematika (Jawa Timur: Uwais Inspirasi Indonesia, 2019), 

126. 
45

 Fadhallah, Wawancara (Jakarta Timur: Unj Press, 2020), 2. 
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3.  Dokulmelntasi 

Dokulmelntasi adalah sulatu l cara yang digulnakan u lntulk melmpelrolelh data 

dan informasi dalam belntulk bulkul, arsip, tullisan, angka dan gambar. Sellain itul, 

dokulmeln julga bisa belrulpa laporan ataul keltelrangan yang dapat melndulkulng 

pelnellitian.
46

 Selbagai data pelndulkulng yang akan mellelngkapi pelmbulatan skripsi, 

dokulmelntasi dapat dipelrolelh dari gambar kelgiatan belrlangsulng, sulmbelr telrtullis 

dan dokulmeln dari informan yang belrbelntulk pelninggalan buldaya, karya selni 

selrta karya pikir. 

4.  Angkelt 

Angkelt ataul bisa diselbult delngan kulelsionelr melrulpakan sulatul meltodel yang 

dipakai ulntulk melngulmpullkan data delngan cara melnyelbarkan pelrtanyaan-

pelrtanyaan ataul pelrnyataan-pelrnyataan kelpada relspondeln yang tellah dijadikan 

selbagi su lbjelk pelnellitian.
47

 Angkelt ini belrbelntulk daftar pelrnyataan yang di pilih 

delngan cara melmbelri celntang pada pelrnyataan yang belnar ulntulk melngeltahuli 

validasi matelri, bahasa, dan meldia pada bahan ajar telmatik. 

F. Instrumen Penelitian dan uji kelayakan  

1.Instrumen Penelitian  

a.  Angket validasi ahli  

Angkelt validasi ahli belrisi selpelrangkat pelrtanyaan/pelrnyataan yang 

digulnakan ulntulk melngulmpullkan pelndapat dari para ahli matelri dan meldia. 

Adapuln tuljulan pelnggulnaan angkelt dalam tahap ini adalah ulntulk melngulkulr 

kellayakan bahan ajar yang dikelmbangkan ditinjaul dari aspelk rellelvansi matelri, 

pelngoganisasian matelri, elvalulasi/latihan soal, bahasa, kelselsulaian meldia, dan 

tampilan visulal. Belrikult melrulpaka kisi-kisi yang digulnakan olelh pelnelliti pada 
                                                      

46
 Nizamuddin, Dkk;, Metodologi Penelitian; Kajian Teoritis Dan Praktis Bagi Mahasiswa (Bangkalis, 

Riau: Cv. Dotplus Publisher, 2021), 185–86. 
47

 Rifkhan, Pedoman Metodelogi Penelitian Data Panel Dan Kuesioner (Jawa Barat: Adab, 2023), 34. 
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angkelt validasi ahli. 

1) Kisi-kisi instrumen dan angkat media  

Tabel.3.3 Kisi-Kisi Angket Ahli Media 

No.  Aspek No. Pertanyaan 

Aspek kelengkapan bahan ajar tematik 

1. Elfelktif dan elfelsieln 1 dan 2 

2. Kelcelrmatan matelri 3 dan 4 

3. Pelnggulnaan meldia 5 

4. Keltelpatan pelneltaan 6 dan 7 

 

5. Keltelpatan isi 8 dan 9 

6. Keltelpatan pelnggulnaan kaidah 

bahasa 

10 

7. Sistelmatika pelnyajian 11 dan 12 

8. Font yang digulnakan 13 

9. Pelmilihan delsain bahan ajar 14 dan 15 

 

Table 3.3 Instrumen Angket Ahli Media  

 

 

No. 

 

Pertanyaan  

Penilaian  

STS TS N S SS 

Efektif dan efesien  

1. Pelmilihan bahan ajar telmatik belrbasis 

kelarifan lokal di gulnakan pada siswa 

kellas IV SDN 5 Telbing Tinggi 

     

2. Bahan ajar telmatik belrbasis kelarifan 

lokal dalam melnanamkan karaktelr 

siswa pada telma 7 kelragaman kul 

     

Kecermatan materi 

3. Matelri selsulai delngan kulrikullulm yang 

di teltapkan olelh selkolah. 

     

4. Tidak telrjadi kelsalahan konselp pada      
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matelri yang disajikan. 

Penggunaan media  

5. Langkah-langkah aksels bahan ajar 

telmatik belrbasis kelraifan lokal muldah 

dipahami dan digulnakan olelh gulrul 

dan pelselrta didik. 

     

Ketepatan penataan 

6. Keljellasan gambar (ilulstrasi) yang di 

gulnakan dalam bahan ajar telmatik 

belrbasis kelarifan lokal yang muldah 

dipahami. 

     

7. Bahan ajar telmatik belrulpa matelri dari 

modull pada pelmbellajaran telma 7 

kelragamankul dan soal telntang 

kelarifan lokal yang dibulat dan muldah 

dipahami. 

     

Ketepatan isi  

8. Muldah dalam melmahami isi bahan 

ajar telmatik belrbasis kelarifan lokal 

yang dibulat 

     

9. Pelmbellajaran telmatik mu ldah 

digulnakan dalam pelnyajian bahan ajar 

selpelrti melmbulat kelragaman ataul 

latihan-latihan  

     

Ketepatan penggunaan kaidah bahasa  

10. Kata dan kalimat yang digulnakan 

pada bahan ajar telmatik melngacul pada 

kaidah bahasa Indonelsia, eljaan yang 

digulnakan melngacul pada peldoman 

E ljaan yang diselmpulrnakan (ElYD) 

     

Sistematika Penyajian  

11.  Bahan ajar telmatik belrbasis kelarifan 

lokal layak digulnakan pada 
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pelmbellajaran siswa kellas IV 

12.  Pada bahan ajar telmatik melmulat 

motivasi dan isi, motivasi dapat 

disajikan dalam belntulk gamabar, 

ilulstrasi, foto, yang dilelngakapi 

delngan keltelrangan yang belrhulbulngan 

delngan kelhidulpan di selkitar dan 

kelhidulpan selhari-hari yang 

melnyangkult telntang kelarifan lokal. 

     

Font yang digunakan  

13. Font yang digulnakan pada bahan ajar 

telmatik belrbasis kelarifan lokal dapat 

telrbaca  

     

Pemilihan desain bahan ajar  

14.  Delsain covelr pada bahan ajar telmatik 

melnggulnakan pelmbellajaran telmatik 

yang melnggambaran kelarifan lokal 

yang melnarik. 

     

15.  Pelmilihan bahan ajar telmatik belrbasis 

kelarifan lokal telpat dijadikan selbagai 

sulmbelr bellajar dalam pelmbellajaran di 

kellas. 

     

Kemenarikan Gambar  

16.  Ilulstrasi gambar pada bahan ajar 

telmatik yang melnarik ulntulk siswa  

     

17.  Pelmilihan gambar pada bahan ajar 

telmatik selsulai delngan kelragaman 

kelarifan lokal. 

     

18.  Gambar melmeliliki warna yang baik 

dan melnarik. 

     

 

 

2) Kisi- Kisi Instrument Ahli Materi  

 

Tabel. 3.4 Kisi-Kisi Instrument Ahli Materi 
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No.  Aspek  No.Pertanyaan  

1. Keljellasan matelri pelmbellajaran. 1 

2. Kelselsulaian bahan ajar delngan KD 

dan tuljulan pelmbellajaran.  

2 

3. Muldah dipahami. 3 

4. Sistelmatis, rulntult, alulr logika jellas 4, 5 

5. Keltelpatan selbagai alat elvalulasi 6 

 

Tabel. 3.4 Angket Ahli Materi 

 

 

No. 

 

Pertanyaan  

Penilaian  

STS TS N S SS 

ASPEK MATERI 

1. Matelri pada bahan ajar telmatik 

belrbasis kelarifan lokal yang muldah 

dipahami. 

     

2. Matelri pada bahan ajar disampikan 

selcara seldelrhana. 

     

3. Matelri pada bahan ajar telmatik 

disampikan delngan jellas. 

     

4. Matelri dan soal-soal yang telrdapat 

pada bahan ajar telmatik disampikan 

delngan tuljulan pelmbellajaran. 

     

5. Matelri bahan ajar telmatik mampul 

melndulkulng prosels pelmbellajaran. 

     

6. Matelri bahan ajar telmatik belrbasis 

kelarifan lokal dalam pelmbellajaran 

logis dan sistelmatis. 

     

7. Isi soal dan matelri yang telrdapat pada 

bahan ajar telmatik belrbasis kelarifan 

lokal jellasa selsulai kelmampulan pelselrta 
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didik. 

8. Isi bahan ajar selsulai delngan matelri 

pelmbellajran. 

     

Aspek bahasa  

1.  Bahasa yang digulnakan pada bahan 

ajar muldah dipahami. 

     

2.  Kalimat dalam bahan ajar ringkas dan 

padat. 

     

3. Bahan yang digulnakan selsulai delngan 

karaktelr siswa. 

     

4. Bahasa yang digulnkan komulnikatif.      

5. Keltelpatan pelnullisan eljaan dan istilah.      

6. Keltelpatan pelnullis tanda baca.      

 

Keterangan : 

Ulntu lk pelnilaian angkelt belrilah tanda celklu ls/celntang pada kolom (√ ) 

STS : Sangat Tidak Seltuljul 

TS : Tidak Seltuljul 

N  : Seltuljul 

SS  : Sangat Seltuljul 

 

a.  Angkelt pelnilaian ahli matelri 

Tabel 3.4 

Kisi-Kisi Penilaian Ahli Materi 

 

No Indikator Skor Penilaian 

1 2 3 4 5 

A.  Aspelk kellelngkapan bahan ajar telmatik 

1 Covelr selsulai delngan matelri      

2 Meldia rellelvan delngan matelri yang dipellajari      

3 Rangkulman selsulai delngan matelri yang 

dipellajari 

     

4 Peltulnjulk pelnggulna belrgulna melmbelrikan 

kelmuldahan siswa melnggulnakan bahan ajar 

     

5 Selkilas informasi belrgulna melnambah 

pelngeltahulan sellain ilmul pelngeltahulan alam 
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B.  Aspelk matelri 

6 Kelselsulaian matelri delngan kulrikullulm 2013       

7 Matelri yang disajikan selsulai delngan 

kompeltelnsi inti 

     

8 Matelri yang disajikan selsulai delngan 

kompeltelnsi dasar 

     

9 Tidak telrjadi pelngullangan matelri yang 

belrlelbihan 

     

10 Tidak telrjadi kelsalahan konselp pada matelri 

yang disajikan 

     

C.  Aspelk pelmbellajaran 

11 Keltelrseldiaan latihan dan elvalulasi      

12 Contoh dan kasuls dalam kelhidulpan 

selharihari 

     

13 Melndorong rasa ingin tahu l      

14 Melnciptakan kelmampulan belrtanya      

15 Soal latihan dan kelgiatan yang disajikan 

dalam meldia pelmbellajaran rellelvan delngan 

kompeltelnsi yang haruls dikulasai 

     

16 Cakulpan matelri (konselptulal dan praktis)      

17 Kelselsulai delngan modell pelmbellajaran      

 

b. Angkelt pelnilaian ahli bahasa 

Tabel 3.5 

Kisi-Kisi Penilaian Ahli Bahasa 

 

No Indikator Skor Penilaian 

1 2 3 4 5 

A. Lulgas  

1 Keltelpatan strulktulr kalimat.      

2 Kelelfelktifan kalimat.      

3 Kelbakulan istilah      

B.  Komulnkatif  
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4 Pelmahaman telrhadapt pelsan ataul informasi.      

C. Dialogis dan Intelraktif 

5 Kelmampulan melmotivasi pelselrta didik.      

D.   Kelselsulaian delngan Pelrkelmbangan Pelselrta Didik 

6 Kelselsulaian delngan pelrkelmbangan 

intellelktulal pelselrta didik. 

     

7 Kelselsulaian delngan tingkat pelrkelmbangan 

elmosional pelselrta didik 

     

E.  Kelselsulaian delngan Kaidah Bahasa 

8 Keltelpatan tata Bahasa.      

9 Keltelpatan eljaan.      

 

c. Angkelt pelnilaian ahli meldia 

Tabel 3.6 

Kisi-Kisi Penilaian Ahli Media 

 

No Indikator Skor Penilaian             

1 2 3 4 5 

A. Kulalitas Meldia Pelmbellajaran 

1 Ku lalitas bahan ajar telmatik       

2 Daya tarik bahan ajar telmatik      

3 Komposisi dan tata leltak tu llisan pada 

sampull 

     

4 Hu lrulf pada juldull melnarik dan muldah dibaca      

B. Tingkat Keltelrbacaan Meldia 

5 Jelnis hulrulf yang digulnakan dalam bahan 

ajar telmatik 

     

6 Ulku lran hulrulf yang digu lnakan dalam bahan 

ajar telmatik 

     

7 Warna tullisan yang digulnakan dalam bahan 

ajar telmatik 

     

C. Konsistelnsi  

8 Konsistelnsi kata dan kalimat      
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9 Konsistelnsi tata leltak      

D. Format 

10 Format daftar isi muldah digulnakan      

11 Tu llisan muldah dipahami      

 

 

Tabel 3.9
48

 

Kriteria Analisis Kebutuhan 

 

Persentase % Tafsiran 

< 40 Tidak Elfelktif 

40 – 55 Kulrang Elfelktif 

56 – 75 Culkulp Elfelktif 

>76 Elfelktif 

 

2. Uji Kelayakan  

Pada penilaian uji kelayakan “Bahan Ajar Tematik Berbasis Kearifan Lokal 

Dalam Menanamkan Karakter Siswa Kelas IV SDN 05 Tebing Tinggi” pada tema 

8 subtema 2 pembelajaran 3 dianalisis oleh tim ahli dengan uji deskriptif 

presentase menggunakan Melnulrult Su lgiyono rulmuls  skala likelrt sebagai berikut: 

P = 
 

∑  
        

P = Skor yang di cari 

X = Julmlah total tanggapan re lspondeln 

Xi = Julmlah total nilai ide lal pelr titik 

100% = Konstan 

Kritelria kellayakan dapat dike ltahuli mellaluli skor yang ada. Apabila 

relspondeln melndapatkan nilai     maka produlk dinilai valid. Hal ini diambil 

belrdasarkan tablel 3.10 selbagai tingkat pe lncapaian dan ku lalifikasi produlk. 

                                                      
48

 Armen; Dkk, Prosidings Conference Of Elementary Studies 2020 : Literasi Dalam Pendidikan Di 

Era Digital Untuk Generasi Milenial (Surabaya: Umsurabaya Publishing, 2019), 66. 
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Tabel 3.10 kriteria kelayakan 

Presentase Kriteria 

81% -100% Sangat Layak 

61% - 80% Layak 

41% - 60% Cukup Layak 

21% - 40% Kurang Layak 

0% - 20% Tidak Layak 

 

G. Teknik Analisis Data 

1. Analisi Data Produk  

a. Analisis kelayakan produk 

Instrumen penilaian kelayakan bahan ajar tematik berbasis kearifan lokal oleh 

para ahli dengan rumus: 

P = 
 

∑  
        

P = Skor yang di cari 

X = Julmlah total tanggapan re lspondeln 

Xi = Julmlah total nilai ide lal pelr titik 

100% = Konstan 

 

Hasil persentase data kelayakan bahan ajar tematik kemudian dikonversi 

dengan kriteria sebagai berikut: 

Presentase Kriteria 

0% -54 % Kurang layak 

55% -64% Cukup 

75% - 89% Layak  

90% - 100% Sangat Layak 
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b. Analisis tanggapan guru  

 Data angket penilian tanggapan guru dapat diukur menggunakan 

rumusan sebagai berikut: 

P = 
 

∑  
        

P = Skor yang di cari 

X = Julmlah total tanggapan re lspondeln 

Xi = Julmlah total nilai ide lal pelr titik 

100% = Konstan 

 

Hasil prsentase data tanggapan guru kemudian dikonversi dengan kriteria 

sebagai berikut: 

Presentase Kriteria 

0% -54 % Kurang layak 

55% -64% Cukup 

75% - 89% Layak  

90% - 100% Sangat Layak 

 

c. Analisis Data Angkelt Validasi Ahli 

Angkelt validasi ahli dalam pelnellitian ini, belrisi kritelria-kritelria dalam 

produlk yang dikelmbangkan. Pelnilaian angkelt validasi ahli akan dihitulng 

melnggulnakan rulmuls skala likelrt. Melnulrult Sulgiyono rulmuls  skala likelrt adalah 

rulmuls yang digulnakan ulntulk melngulkulr sikap, pelndapat dan pelrselpsi selselorang 

telntang felnomelna yang ada. Rulmuls likelrt adalah selbagai belikult: 

P = 
 

∑  
        

P = Skor yang di cari 
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X = Julmlah total tanggapan relspondeln 

Xi = Julmlah total nilai idelal pelr titik 

100% = Konstan 

Kritelria kellayakan dapat dikeltahuli mellaluli skor yang ada. Apabila 

relspondeln melndapatkan nilai     maka produlk dinilai valid. Hal ini diambil 

belrdasarkan tablel 3.11 dan tabell 3.12 selbagai tingkat pelncapaian dan kulalifikasi 

produlk. 

Tabel 3.10 

Kategori Skor Dalam desain karifan lokal 

 

No Keltelrangan  Disingkat Bobot 

1 Sangat Tidak Seltuljul STS 1 

2 Tidak Seltuljul TS 2 

4 Seltuljul N 3 

5 Sangat Seltuljul SS 4 

 

Tabel 3.10 

Kategori Skor Dalam desain kearifan lokal 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A.  Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1) Profil/Identitas SD NEGERI 05 TEBING TINGGI 

a) Nama Selkolah  : SDN 05 Telbing Tinggi 

b) NPSN   : 10644010 

No Tingkat Pelncapaian Kulalifikasi  Keltelrangan 

1 0% - 54% STS 1 

2 55% - 64% TS 2 

4 75% - 89% S 3 

5 90% - 100 % SS 4 
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c) Jelnjang Pelndidikan : SD 

d) Statuls Selkolah  : Nelgelri 

e) Kelpala Selkolah  : Nanik Indarti, S.Pd.MM 

f) Alamat Selkolah  : Kell. Tanjulng Kulpang ,Kelc. Telbing Tinggi 

g) Kodel Pos   : 31453 

h) Kelcamatan  : Kelc. Telbing Tinggi 

i) Kabulpateln/Kota  : Kab. Elmpat Lawang 

j) Provinsi   : Sulmatelra Sellatan  

k) Nelgara   : Indonelsia 

l) Statuls Kelpelmilikan : Pelmelrintah Daelrah 

m) Waktul pelnyellelnggaraan : 6/ Pagi Hari 

  El-mail    : sdn5tt@yahoo.com 
49

 

 

 

2) Sejarah Singkat Berdirinya SD Negeri 05 Tebing Tinggi. 

  SD Nelgelri 05 Telbing Tinggi adalah selbulah selkolah SD Nelgelri yang belralamat 

di kellulrahan Tanjulng Kulpang, Kabulpateln Elmpat Lawang, Provinsi Sulmatelra Sellatan. 

SD Nelgelri 05 ini pelrtama kali belrdiri pada tahuln 1965. Pada saat ini SD Nelgelri 05 

Telbing Tinggi melngimplelmelntasikan padulan kulrikullulm melrdelka dan kulrikullulm 

2013. SD Nelgelri 05 Telbing Tinggi belrada di bawah naulngan kelpala selkolah delngan 

nama Nanik Indarti dibantul olelh opelrator belrnama Helrman Flani. SD Nelgelri 05 

Telbing Tinggi melmiliki akrelditasi A delngan nilai  91 ( akrelditas tahuln 2018) dari 

BAN-S/M ( Badan Akrelditasi Nasional) Selkolah/Mandrasah.
50

 

3)  Visi Misi dan Tujuan SD Negeri 05 Tebing Tinggi. 

a. Visi  

Telrwuljuldnya Pelselrtadidik Yang Belriman, Belrtaqwa, Belrprelstasi, Belrkaraktelr, Dan 
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Mandiri Selsulai Profil Pellajar Pancasila. 

b. Misi  

Dalam ulpaya melngimplelmelntasikan visi selkolah, SD Nelgelri 05 Telbing Tinggi 

melnjabarkan misi selkolah selbagai belrikult: 

1) Melmbanguln lingkulngan selkolah yang melmbelntulk pelselrta didik melmilki 

akhlak mullia mellaluli ru ltinitas kelgiatan kelagamaan dan melnelrapkan 

ajaran agama mellaluli cara belrintelraksi di selkolah. 

2) Melrancang pelmbellajaran yang melnarik dan melnyelnangkan yang mampul 

melmotivasi pelselrta didik. 

3) Melngelmbangkan ilmul pelngeltahulan dan telknologi. 

4) Melngelmbangkan dan melmfasilitas pelselrta didik selsulai minat dan 

bakatnya mellaluli prosels pelndampingan dan kelrjasama orang tula. 

5) Melngelmbangkan kelmandirian, nalar lritis dan krelativitas yang 

melmfasilitasi kelragamaan minat dan bakat pelselrta didik. 

c. Tujuan  

1) Melmbelntulk pelselrta didik yang taat dan telpat waktul dalam belribadah. 

2) Melngoptimalkan sarana dan prasarana selkolah ulntulk melnuljang rancang 

pelmbellajaran yang melmotivasi kelinginan sellalul bellajar. 

3) Melningkatkan 3S ( Selnyu lm, Sapa,Salam) diselkolah. 

4) Mellaksankan pelmbellajaran yang melngasah kelmampulan litelrasi dan 

nulmelrasi. 

5) Melmpelrtahakan prestasi yang suldah telrcapai selbellulmnya.
51

 

 

4)  Struktur Organisasi SDN 05 Tebing Tinggi 
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5)  Data Guru dan Siswa SDN 05 Tebing Tinggi. 

a. Data gulrul.  

Gulrul melrulpakan sosok figulrel yang sangat belrpelngarulh dalam prosels 

pelmbellajaran di selkolah. Melngingat kelbelradaannya sangat ulrgeln dalam 

melnulnjang kelgiatan bellajar dalam melncapai tuljulan yang di inginkan, maka 

deldikasi dalam kompeltelnsi figulr gulrul sangat dipelrlulkan dalam  selbulah lelmbaga 

pelndidikan. 

Di SDN 05 Telbing Tinggi telrdapat gulrul dalam melmbantul kelgiatan 

prosels pelmbellajaran di antaranya yaitul:
52

 

     Tabel 1.1 

Jumlah Guru di sekolah SDN 05 Tebing Tinggi 

Guru SDN 05 Tebing 

Tinggi  

Jumlah 

Guru/Staf 

Gulrul Teltap (PNS) 9 
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Komite Sekolah  

Tata Usaha 

Guru  

Siswa 

Masyarakat Sekitar 

Bendahara  Unit Perpustakaan 

Kepala Sekolah 
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Gulrul Honelrelr 9 

Staf Tata Ulsaha - 

Saf TUl Honorelr 4 

Total  22 

 

b. Data siswa kellas IV A & B 

Tabel 1.2 

Jumlah siswa kelas IV di SDN 05 Tebing Tinggi 

No Kelas Jumlah Keterangan 

1 Kellas IV A 22  

2 Kellas IV B 22  

 

6) Sarana dan Prasarana SDN 05 Tebing Tinggi 

Dalam pellaksanaan prosels pelmbellajaran dalam sulatul lelmbaga 

pelndidikan telntul melmbultulhkan fasilitas yang melmadai delmi kellancaran prosels 

pelmbellajaran, baik itul fasilitas belrulpa fisik maulpuln non fisik. Selbab selbulah 

lelmbaga pelndidikan yang baik dan belrkulalitas telntul melmpulnyai fasilitas yang 

lelngkap dan melmadai gulna pelmelnulhan kelbultulhan pelselrta didik dalam prosels 

pelmbellajaran di selkolah. Sarana melrulpakan alat ataul meldia dalam melnulnjang 

kelbelrhasilan sulatul lelmbaga. Hal itul julga belrlakul dalam lelmbaga pelndidikan, 

sellain melnjadi daya tarik masyarakat julga melnjadi motivasi pelselrta didik dalam 

melncapai tuljulan pelndidikan yang diinginkan. Adapuln sarana dan prasarana di 

SDN 05 Telbing Tinggi diantaranya: 

Tabel 1.3 

Sarana dan prasarana di SDN 05 Tebing Tinggi 

No Jelnis Sarana dan Prasarana Julmlah 

1 Rulang Kellas 14 
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2 Rulang Kelpala Selkolah 1 

3 Rulang Gulrul 1 

4 Rulang Tul 1 

6 Pelrpulstakaan 1 

12 Lapangan Olahraga 1 

13 WC Gulrul 2 

14 WC Siswa 1 

15 Guldang 1 

 

Selcara ulmulm pihak selkolah melnyeldiakan selmula kelbultulhan pelselrta didik 

dalam melnulnjang prosels pelmbellajaran di selkolah. Dan saat ini SD Nelgelri 05 Telbing 

Tinggi yang melmiliki akrelditasi A melnggulnakan tidak ada ulntulk sambulngan 

konelktivitas intelrnelt, melnggulnakan daya listrik 450 waat dari PLN. Delngan delmikian 

keladaan fasilitas, sarana, dan prasarana di SDN 05 Telbing Tinggi dikatakan sangat 

melmadai.
53

 

7) Aturan-Aturan di SDN 05 Tebing Tinggi. 

a.  Anak –anak haruls suldah hadir diselkolah selbellulm jam pelmbellajaran dimullai. 

b. Anak-anak haruls belrselragam yang rapi dan belrsih. 

c.  Selbellulm loncelng/bell belrbulnyi peltulgas kelbelrsihan kellas haruls duldah sellelsai 

melmbelrsikan kellasnya. 

d. Selbellulm bellajar diawali delngan melmbaca do’a dan pelnghormatan kelpada gulrul. 

e.  Akhir pellajaran ditultulp delngan melmbaca do’a dan pelnghormatan kelpada gulrul. 

f.  Seltiap selnin haruls melngikulti ulpacara belndelra. 

g. Anak-anak haruls sopan, taat dan patulh kelpada gulrul/kelpala selkolah. 

h. Anak-anak haruls melmellihara keltelrtiban, kelindahan dan kelbelrsihan alat-alat 

pellajaran dan kellasnya. 
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i.  Anak-anak haruls melmellihara tanam-tanaman diselkolah. 

j.  Anak-anak dilarang melnggangul kellas lain yang seldang bellajar. 

k. Anak-anak haruls belrjiwa juljulr dan satria dalam seltiap tindakan dan pelrbulatan. 

l.  Bila tidak masulk selkolah haruls melmbelritahulkan kelpada gulru l/kelpala selkolah. 

m. Bila helndak kellular kellas haruls melminta izin. 

n. Dilarang makan di dalam kellas kelcu lali acara telrtelntul. 

o. Dilarang melmbulang sampah di dalam laci melja  

p. Bulanglah sampah pada telmpatnya. 

B. Temuan penelitian dan pembahasan. 

a. Hasil Penelitian  

 Penelitian pengembagan bahan ajar tematik berbasis kearifan lokal untuk 

siswa kelas IV SDN 05 Tebing Tinggi yang dilakukan dua kali pertemuan, tujuan 

dalam melakukan penelitian ini adalah untuk menetahui hasil pengembagan bahan 

ajar tematik berbasis kearifan lokal, penilaian kelayakan bahan ajar tematik 

berbasis kearifan lokal.. 

1.  Proses pengembagan bahan ajar temtik berbasis kearifan lokal dalam 

menanmkan karakter siswa ? 

 Dalam pelakasaan pembelajaran kurikulum 2013, pada proses pembelajaran 

guru kurang bisa menerapkan semua kompetensi inti, disebabkan pembelajaran 

yang hanya menggunakan buku siswa kurikulu 2013 edisi revisi 2017 cetakam 

milik kemendikbud yang sudah disediakan sekolah. Karena menurut informasi dari 

guru SDN 05 Tebing Tinggi belum memiliki pembelajaran kearifan lokal, 

sedangkan guru masih menggunakan buku cetak edisi revisi 2017 di sekolah. 

Bahan ajar tersebut sekdar mencatumkan kompetensi inti 3 dan kompetensi inti 4 

saja. Pemahaman dalam bahan ajar yang di pergunakan oleh sekolah dengan 
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bahasa yang kurang konkret dan tidak disekitar tempat tinggal siswa, sehingga 

siswa sulit paham dengan materi yang di berikan, misalkan saja pada buku siswa 

tema 8 di halaman 60 dan 61 terdapat gambar tentang keunikan kota yoyakarta, 

padahal di empat lawang sekitar daerah tempat tinggal siswa juga memilki banyak 

sekali keunikaanya, maka dari itu siswa tidapat dapat meghubungkan materi 

dengan keadaan di kehidupan mereka dan siswa tidak bisa secara langsung melihat 

dan menjangkau objek yang terdapat dalam materi untuk memperkuat ilmu yag 

telah diperoleh.  

 Berdasarkan wawancara dengan guru kelas IV yakni bapak alpian S.Pd perihal 

pelaksanaan pembelajaran di kelas IV SDN 05 Tebing Tinggi yakni siswa kurang 

dikenalkan dengan kearifan lokal empat lawang dalam pembelajaran, belum 

adanya buku ajar tematik MI/SD yang berwawasan kearifan loakl empat lawang 

guna sarana dalam mengenalkan kearifan lokal empat lawang pad siswa dalam 

pembelajaran. Masih umumnya materi yang ada dalam buku guru dan buku siswa, 

belum adanya materi yang dekat dengan lingkungan siswa yang dimuat dalam 

buku guru dan buku siswa maka dari itu guru merasa kesulitan dalam menerapkan 

keseluruhan kompetensi, khususnya pada kompetensi inti 1 mengenai spiritual dan 

kompetensi 2 mengenai sikap anak. Akibatnya guru sangat sedikit sekali 

mengalokasikan pemahaman tentang sikap anak yang berakhlak mulia, bahkan 

biasanya tidak sama sekali menerapkan atau membahas kompetensi inti 1 yang 

merupakan kompetensi spiritual dan kompetensi 2 tentang kompetensi anak.
54

 

 Sesuai dengan analisis, peneliti mengembangkan bahan ajar yang dapat 

mengatasi permasalahan yang ada, yakni bahan ajar tematik berbasis kearifan lokal 

yang dimana siswa dapat terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Subtema yang 
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dipilih dalam bahan ajar yaitu subtema 2 pembelajaran 3 (keunikan daerah tempat 

tinggalku) pada tema 8. Pemilihan subtema tersebut karena menurut peneliti 

subtema ini yang paling cocok dengan bahan ajar tematik berbasis kearifan lokal, 

dan juga mengajarkan siswa tentang toleransi agar mereka belajar tentang rasa 

menghargai antar individu serta mengenalkan siswa pada kearifan lokal di 

Kabupaten Empat Lawang. 

 Produk pengembagan berupa bahan ajar tematik berbasis kearifan lokal untuk 

kelas IV SDN 05 Tebing Tinggi tema 8 subtema 2 pembelajaran 3 “keunikan 

daerah temapat tinggalku” diserahkan kepada ahli untuk divalidasi, yakni ahli 

materi, ahli media, ahli bahasa. Data kuantitatif hasil validasi ahli materi yakni 

94,29% dengan kriteria sangat valid. Data hasil kuantitatif hasil validasi media 

yaitu 92,17% dengan kriteria sangat valid. Sementara data hasil validasi ahli 

bahasa mendapatkan sekor 83,33% sangat valid. 

 Berdasarkan hasil validasi dari ahli materi, ahli media, dan ahli materi, dapat 

dikatakan bahwa bahan ajar yang dikembangkan mendapatakan nilai sangat baik    

(rata-rata sekor 96,57%). Sekor tersebut menjadi data menarik untuk terus 

mengembakan bahan ajar tematik. Hasil tersebut juga menunjukan bahwa bahan 

ajar tematik berbasis kearifan lokal yang dikembagkan telah sesuai dengan materi 

bahan ajar, kriteria bahan ajar yang baik, dan perkembagan siswa. 

 Pengembagan bahan ajar tematik yang telah di revisi selanjutnya dihitung 

seberapa besar tingkat menariknya bahan ajar tematik. Angket yang telah 

disebarkan kepada responden disusun untuk mendapatkan sekor kemenarikan dari 

guru. Berdasarkan meneraikan bahan ajar tematik menunjukan bahwa produk 

bahan ajar teamtik nilai 72 yang berarti menarik atau valid. Jadi dapat dikatakan 

bhwa bahan ajar tematik yang dikembagankan memilki tingkat menarik yang baik. 
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Bahan ajar tematik dikembangkan ialah bahan ajar cetak berupa modul yang dapat 

berfungsi untuk keperluan pembelajaran atau penyampian informasi (daryanto & 

dwicahyono). Bahan ajat yang dihasilakan dalam penelitian ini telah sesuai dengan 

kriteria bahan ajar yang baik, hasil pengembagan ini juga menarik bagi siswa 

sehingga bahan ajar ini layak untuk digunakan dalam pembelajaran.
55

 

  Berdasarkan hasil perhitungan diatas dapat kita ketahui bahwa persentase 

kevalid sebesar 94,29%. Pada kualifikasi penilaian, pesentase 92,17% dinyatakan 

sangat valid, hal ini menunjukan bahwa bahan ajar tematik berbasis kearifan lokal 

yang telah dikembangkan memilki materi sesuai dengan KI, KD, dan indikator, 

muatan materi lengkap, penggunaan kalimat atau bahasa penulisan sederhana, 

pembelajaran menjadi lebih efektif dan menarik, serat desain tampilan menarik. 

Bahan ajar ini memudahkan guru dalam menyampikan materi kepada siswa dan 

membantu menyelesaikan soal sesuai dengan karakteristik siswa kelas IV SDN 05 

Tebing Tinggi. 

2. Bagimana kelayakan bahan ajar tematik berbasis kearifan lokal di SDN 05 

Tebing Tunggi? 

 Penilaian pada bahan ajar tematik berbasis kearifan lokal dilaksanakan dalam 

3 tahpa. Tahap pertama yaitu tahap rencangan produk bahan ajar tematik bernasis 

kearifan lokal yang divalidasi oleh ahli media untuk menguji kelayakan pada aspek 

kegerafikan, tahap kedua yaitu tahap rancangan produk bahan ajar ematik berbasis 

kearifan lokal yang divalidasikan oleh ahli materi untuk memberikan pernilaian 

tentang kelayakan pada aspek isi dan penyajian. Tahap ketiga yaitu tahap 

rancangan produk bahan ajar tematik berbasis kearifan lokal yang divalidasi oleh 

ahli bahasa untuk memberikan pernilaian tentang kelayakan pada aspek bahasa 
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yang sesuai dengan kaidah kebahasaan serta disesuaikan dengan siswa sekolah 

dasar. Validasi yang dilakukan semua ahli berpedoman pada instrument penilaian 

yang disusun oleh badan standar nasional pendidikan (BSNP) 

Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) menerapkan komponen bahan ajar 

meliputi emapat aspek, yaitu:
56

 

1.Kelayakan isi, diuraikan menjadi beberapa indikator yaitu : a) kesesuian 

uraian materi dengan standar kompetensi (SK) atau kompetensi dasar (KD) 

yang terdapat dalam kurikulum mata pelajaran yang bersangkutan; b) 

keakuratan materi; c) materi pendukung pembelajran  

2.Kebahasaan, diuraikan menjadi beberapa indikator yaitu: a) kesesuian 

pemakaian bahasa debgan tingkat perkembagan siswa; b) pemakaian bahasa 

yang komuikatif; c) bahasa memenuhi syarat keruntutan dan keterpaduan alur 

berpikir. 

3.Penyajian, diuraikan menjadi indikator sebagai berikut: a) teknik; b) penyajian 

pembelajaran;c) kelengkapan penyajian. 

4.Kegrafikan, diuraikan menjadi 3 indikator sebagai berikut;a) ukuran buku; b) 

desain bagian kulit; c) desain bagian isi. 

 Pada instrumen validasi ahli media terdapat 11 pertanyaan yang diajukan 

tentang kegrafikan pada ukuran buku, desain sampul buku, desain isi, dan ilustrasi 

yang ada pada tiap bacaan. Penilaian oleh ahli media mendapatkan respon positif 

pada setiap pertanyaan dengan persentase 92,17% dan masuk dalam kategori layak 

digunakan. Sedangkan pada instrumen validasi ahli materi terdapat 17 pertanyaan 

yang diajukan tentang kesesuaian materi dengan KD dan Indikator, keakuratan 

materi, materi pendukung pembelajaran, teknik penyajian, penyajian pembelajaran, 
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dan kelengkapan penyajian. Penilaian oleh ahli materi mendapatkan respon positif 

pada setiap pertanyaan dengan persentase 98,33% dan masuk dalam kategori 

sangat layak digunakan. 

 Pada instrumen validasi ahli bahasa terdapat 9 pertanyaan yang diajukan oleh 

peneliti tentang kelayakan pada aspek bahasa yang sesuai dengan kaidah 

kebahasaan serta disesuaikan dengan siswa sekolah dasar dengan presentase 

83,33% dan termasuk dalam kategori sangat layak digunakan. Berdasarkan paparan 

tersebut, hasil validasi penilaian yang dilakukan oleh ahli materi, ahli media, dan 

ahli bahasa menunjukkan bahwa bahan ajar tematik berbasis lokal telah memenuhi 

seluruh aspek dalam sebuah bahan ajar pembelajaran. Dapat disimpulkan bahwa 

Bahan Ajar Tematik Berbasis Kearifan Lokal untuk Membaca Pemahaman Kelas 

IV SDN 05 Tebing Tinggi, sangat layak digunakan dalam pembelajaran tematik 

tema 8 subtema 2 pembelajaran 3. 

 Penilaian pada bahan ajar tematik berbasis lokal dilaksanakan dalam 3 tahap. 

Tahap pertama yaitu Tahap pertama yaitu rancangan produk Bahan Ajar Tematik 

Berbasis Kearifan Lokal yang divalidasi oleh ahli media untuk menguji kelayakan 

pada aspek kegrafikan. Tahap kedua yaitu tahap rancangan produk Bahan Ajar 

Tematik Berbasis Kearifan Lokal yang divalidasi oleh ahli materi untuk 

memberikan penilaian tentang kelayakan pada aspek isi dan penyajian. Tahap 

ketiga yaitu tahap rancangan produk Bahan Ajar Tematik Berbasis Kearifan Lokal 

yang divalidasi oleh ahli bahasa untuk memberikan penilaian tentang kelayakan 

pada aspek bahasa yang sesuai dengan kaidah kebahasaan serta disesuaikan dengan 

siswa sekolah dasar. Validasi yang dilakukan semua ahli berpedoman pada 

instrumen penilaian yang disusun oleh Badan Standar Nasional Pendidikan 

(BSNP). 
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 Penilaian kelayakan bahan ajar tematik berbasis kearifan lokal untuk membaca 

pemahaman diuji deskriptif presentase menggunakan rumus dari Purwanto.
57

  Skor 

yang diperoleh dari masingmasing ahli pada tiap komponen dijumlahkan kemudian 

dirata-rata. Berdasarkan analisis pada uji deskriptif yang dapat disimpulkan bahan 

ajar masuk dalam kategori layak digunakan apabila komponen kelayakan isi, 

media, dan bahasa memiliki rata-rata dengan persentase 98,33% hingga 92,7%. 

Apabila hasil penilaian pada tiap-tiap komponen melebihi persentase 96,57% maka 

dapat dikatakan bahwa bahan ajar tersebut layak digunakan sebagai bahan ajar 

dalam pembelajaran. 

C.  Hasil Pengembagan  

Pelnellitian dan pelngelmbagan ini belrtuljulan ulntulk melngelmbangan Bahan Ajar 

Telmatik Belrbasis Kelarifan Lokal Dalam Melnanamkan Karaktelr Siswa Kellas IV SDN 

05 Telbing Tinggi pada matelri telma 8 sulbtelma 2 pelmbellajaran 3, melndiskripsikan 

kellayakan bahan ajar telmatik belrbasis kelarifan lokal dalam melnanamkan karaktelr 

siswa kellas IV SDN 05 Telbing Tinggi pada matelri telma 8 sulbtelma 2 pelmbellajaran 3, 

dan melngeltahuli relspon gulrul telrhadap bahan ajar telmatik belrbasis kelarifan lokal 

dalam melnanamkan karaktelr siswa kellas IV SDN 05 Telbing Tinggi pada matelri telma 

8 sulbtelma 2 pelmbellajaran 3. Belrhasilnya Bahan ajar telmatik ini dilihat dari kellayakan 

produlk dari validasi ahli matelri, alih meldia, ahli bahasa selrta melnariknya produlk dari 

relspon gulrul. 

Pelnellitian ini melnggulnakan modell pelngelmbagan (Relselarch and 

Delvellopmelnt). Modell pelnellitian pelngelmbagan yang dipilih dalam pelnellitian ini 

adalah modell pellitian pelngelmbagan olelh Borg & Gall yang dimodifikasi olelh 

sulgiyono, pelnelltian dan pelngelmbagan melnggulnakan proseldulr pelngelmbagan melnulrult 
                                                      

57
 Dori vernada “pengembagan bahan ajar tematik terpadu di kelas V sekolah dasar menggunakan 

idetifikasi masalah” jurnal pedagogika. 
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sulgiyono dilakulkan dari tahap 1 sampi keltahap 6 yaitul: Potelnsi dan masalah, 

pelngulmpullan data, delsain produlk, validasi delsain, relvisi produlk dan adapuln hasil 

pelnellitian yang dikelmbangakan  mellaluli 5 tahapan yaitul : a) Tahap pelngulmpullan 

informasi, b) tahap pelrelncanaan, c) Tahap pelngelmbagan Produlk, dan d) Tahap 

validasi el) hasil validasi. Belrikult pelnjellasan tahap yang didilakulan dalam pelnellitian 

dan pelngelmbangan ini 

1. Tahap pengumpulan informasi  

a. Potelnsi dan masalah  

Pelnellitian ini mellakulakn stuldi dokulmelntasi ulntulk melndapatkan potelnsi 

dan masalah yang telrkait delngan pelngelmbangan bahan ajar telmatik. Hasil 

yang dipelrolelh dari kelgiatan melngulmpullan informasi yaitul: pelnellitian ini 

dilaksanakan di SDN 05 Telbing Tinggi. Belrdasarkan pelngamatan awal yang 

dilakulkan di SDN 05 Telbing Tinggi dipelrolelh data. Selkolah melnggulnkan 

kulrikullulm 2013 dan seldang belrjalan pada saat ini melnggulnakan kulrikullulm 

melrdelka selkolah melmiliki cu lkulp rulang dan lingkulngan yang melndulkulng. 

Selkolah julga melmpulnyai pelrpulstakaan yang dapat digulnakan delngan baik. 

Prosels bellajar melnggulnakan bulkul telmatik pelgangan gulrul eldisi selvisi 2017 

seldangkan bulkul pelgangan ulntulk siswa yaitul bulkul telmatik eldisi 2017 bulkul 

siswa, selhingga sangat pelnting dalam prosels pelmbellajaran selrta dapat mellatih 

siswa dalam pelmbangulnan konselp matelri telma 8 sulb telma 2 pelmbellajaran 3 

daelrah telmpat tinggalkul. Pelndidik bellulm julga pelrnah melmbulat bahan ajar 

telmatik belrbasis kelarifan lokal, sellain itul kulrangnaya alat ataul meldia ulntulk 

melmbantul pelmbellajaran kelarifan lokal adapuln ulntulk gulrul kellas di SDN 05 

Telbing Tinggi masih kulrang melmbelrikan informasi telntang kelarifan lokal 

yang ada di daelrah seltelmpat. Belrdasarkan keltelrangan gulrul, siswa kellas IV  
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SDN 05 Telbing Tinggi masih kulrang melmiliki kelmampulan  dalam melnelrima 

pelmbellajaran telntang kelarifan lokal inggi masih kulrang melmiliki kelmampulan  

dalam melnelrima pelmbellajaran telntang kelarifan lokal. Dan gulrul julga seltuljul 

apabila pelrlul dikelmbangan bahan ajar telmatik belrbasais kelarifan lokal ulntulk 

pellajaran pada matelri telma 8 sulbtelma 2 pelmbellajaran 3 daelrah telmpat 

tinggalkul.pengemabagan bahan ajar temati dalam penelitian ini dilakukan 

dalam beberapa langkah untuk mengetahui potensi dan masalah serta 

informasi pendukung pengembagan bahan ajar yang dilakukan sebagai 

berikut: 

1) Analisis kurikulum  

Setelah melakukan wawancara dengan guru kelas IV peneliti 

mendapatakan hasil bahwa SDN 05 Tebing Tinggi menggunakan 

kurikulum 2013, kurikulum 2013 ini sudah berlangsung selama satu 

tahun pada kelas IV. Analisis kurikulum dilakukan untuk mengetahui 

materi yang sesuai dengan kurikulum kelas IV SDN 05 Tebing Tinggi 

sehingga bahan ajar tematik berbasis kearifan lokal disesuaiakan dengan 

standar  kompetensi. Kompetensi dasar serta indikator materi pada 

setiap mata pelajaran kelas IV SDN 05 Tebing Tinggi semester 2 . 

2) Analisis bahan ajar  

Pada tahap analisis bahan ajar yang diambil adalah informasi 

tentang bagaimana keadaan atau ketersediaan bahan ajar yang ada pada 

sekolah tersebut.khusunya bahan ajar apa saja yang sering digunakan 

dalam pembelajaran tematik. Sehingga dari analisis bahan ajar ini 

dapat dikembangkan bahan ajar yang menarik dan tepat guna untuk 

siswa.  
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Bahan ajar yang digunakan oleh guru selama proses 

pembelajaran di kelas adalah buku pembelajran isi teks bacaannya 

kurang dipahami oleh siswa karena jauh dari lingkungan dan 

pengalaman siswa sehingga siswa kurang paham tentang bacaan 

tersebut. Buku yang digunakan siswa memilki teks bacaan yang 

menceritakan tentang keragaman indonesia secara global. Sehingga 

terdapt beberapa teks yang siswa kurang paham karena tidak memilki 

gambar awal tentang teks tersebut. 

3) Analisis Pengguna 

Analisis pengguna dilakukan untuk mengetahui bagaimana 

karakteristik guru dan siswa di SDN 05 Tinggi Tinggi. Sehingga bahan 

ajar tematik berbasis kearifan lokal ini yang akan dikembagkan dapat 

digunakan dengan baik oleh guru dan siswa. 

b. Pelngulmpullan data  

Keltika belrpotelnsi dan masalah didelntifikasi, seltellah itul dilakasanakan 

pelnghimpulnan data. Pelnghimpulnan data sangatlah haruls dalam mellihat apa 

yang dibultulhkan pelselrta didik pada produlk yang dibulat. Tahap awal yang 

dilakasanakan adalah pelngulmpullan masalah di SDN 05 Telbing Tinggi masih 

kulrang melmiliki kelmampulan dalam melnelrima pelmbellajaran telntang kelarifan 

lokal. Seldangkan bulkul pelgangan pelselrta didik khulsu lsulnya kellas IV yaitul 

masih melnggulnakan bulkul telmatik eldisi 2017 yang digulnakan siswa dalam 

pelmbellajaran. Seltellah itul adalah melngulmpullkan sulmbelr bahan contohnya 

bulkul-bulkul yang melmbahasa telntang kelarifan lokal  selrta julrnal yang 

melmbahans telntang kelarifan lokal telntang daelrah telmat tinggalkul yang 

belrsangkultan delngan bahan ajar telmatik belrbasis kelarifan lokal. 
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2. Tahap perancanaan 

Tahapan pelrelncanaan mellakulkan delsain produlk pelnelliti melnjalankan 

relncana awal ulntulk melmbulat produlk belrulpa bahan ajar telmatik belrbasis 

kelarifan lokal. Sulmbelr relfelrelnsi dalam melngelmbangkan  bahan ajar telmatik 

belrbasis kelarifan lokal didapat dari sulmbelr yang belrpacul pada matelri yang 

digulnakan KD, indikator. Dalam melnyulsuln delsain bahan ajar telmatik belrbasis 

kelarifan lokal haruls melnyellaraskan KD dan indikator melnulrult kulrikullulm 

2013. Ulkulran kelrtas digulnakan ialah A4, warna campulr  melndominnasi, 

macam hulrulf Timels Nelw Roman, Cambria, Poor Richard dan Consolas. 

Bagian dan komponen Desain 

Sampul depan bahan ajar tematik 

berbasis kearifan lokal. 

1. Sampul depan bahan ajar terdiri 

atas: 

a. logo 

b. judul bahan ajar tematik berbasis 

kearifan lokal menanamkan karakter 

siswa. 

c. sasaran penggunaan bahan ajar  

d. nama pengembagan bahan ajar 

dan nama dosen pembimbing  

2. Backgroud: batik serta gambar 

keragaman suku  

Bahan : kertas stcker 150 gram 

Dilapisi kertas 200gram 

Ukuran : A4(21 X 29,7 cm)  

 

 

             

Halaman kata pengantar  

1.Backgoroud : herder dan footer 
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biru mudah 

2.bahan :kertas HVS 150 gram 

3.ukuran :A4(21 X29,7 cm) 

4.fungsi : sebagai ucapan bentuk 

terimakasih kepada pihak-pihak 

yany turut membantu dalam proses 

pengembagan bahan ajar berbasis 

kearifan lokal ini. 

              

Halaman daftar isi  

1.Backgroud:herder dan footer biru 

mudah  

2.bahan :kertas HVS 150 gram 

3.ukuran :A4(21 X29,7 cm) 

4.fungsi : memberikan pertujukan 

halaman dari isi bahan ajar 

 

           

Tujuan bahan ajar 

1.Backgroud:herder dan footer biru 

mudah  

2.bahan :kertas HVS 150 gram 

3.ukuran :A4(21 X29,7 cm) 

4.fungsi : agar membantu siswa 

untuk mengetaui bahan ajar tersebut  

 

             

Peta konsep  

1.Backgroud:herder dan footer biru 
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mudah  

2.bahan :kertas HVS 150 gram 

3.ukuran :A4(21 X29,7 cm) 

4.fungsi :mengetahui bentuk 

pengeathuan dalam suatu 

pembelajaran.             

Kegiatan- kegiatan produksi, 

distribusi,dan komnusi. 

1.Backgroud:herder dan footer biru 

mudah  

2.bahan :kertas HVS 150 gram 

3.ukuran :A4(21 X29,7 cm) 

4.fungsi : agar siswa mengetahui 

suatu bentuk kegiatan- kegiatan 

produksi, distribusi dan komsusi 

 

              

Kearifan lokal daerah kabupaten 

empat lawang. 

 1.Backgroud:herder dan footer biru 

mudah  

2.bahan :kertas HVS 150 gram 

3.ukuran :A4(21 X29,7 cm) 

4.fungsi : untuk meningkat mutu 

bekajar siswa dalam kearifan lokal. 

 

Makanan ciri khas kabupaten emapat 
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lawang.1.Backgroud:herder dan 

footer biru mudah  

2.bahan :kertas HVS 150 gram 

3.ukuran :A4(21 X29,7 cm) 

4.fungsi :agar siswa mengtahui 

makanan ciri khas yang berasal dari 

kabupaten empat lawang  

 

 

 

       

 

3. Tahap Pengembangan  

Tahap ini dilakulkan delngan melngelmbangkan melngelmbangan Bahan Ajar 

Telmatik Belrbasis Kelarifan Lokal pada matelri telma 8 su lbtelma 2 pelmbellajaran 

3 Daelrah telmapat tinggalkul. Langkah-langkah yang dilakulkan yaitul: 1) 

Mellaku lkan analisa kulrikullulm yaitul delngan cara melnelntulkan matelri-matelri 

mana bahan ajar telmatik yang selsulai delngan kulrikullulm 2013, matelri yang 

digulnakan dalam bahan ajar telmatik yaitul matelri telma 8 sulbtelma 2 

pelmbellajaran 3 Daelrah telmapat tinggalkul.Yang  belrada di kellas IV selmelstelr 2 

yang mana matelri ini telrcantu lm dalam kulrikullulm 2013. 2) Melnyulsuln pelta 

kelbultu lhan bahan ajar telmatik yaitul delngan cara melncari matelri telma 8 

sulbtelma 2 pelmbellajaran 3 Daelrah telmapat tinggalkul. Yang dibultulhkan olelh 

siswa, adapuln matelri pelnyulsulnan bahan ajar telmatik. 3) Melnelntulkan juldull , 

juldull pada bahan ajar telmatik yang dikelmbangkan yaitul melmahami telntang 

karaktelr siswa belrbasis kelarifan lokal, yang belrdasarkan pada KD dan pokok 

yang telrdapat dalam matelri. 4) Pelnullisan bahan ajar telmatik, adapuln 
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pelrulmu lsan indikator pada bahan ajar telmatik selsulai delngan KD, pelnyulsulnan 

matelri selsulai delngan indikator, gambar yang digu lnakan selsulai delngan 

kelarifan lokal di daelrah telmapat tinggal, ulkulran kelrtas digulnakan ialah A4, 

warna campulr melndominasi bahan ajar telmatik, dan macam hulrulf Timels Nelw 

Roman, Cambria, Poor Richard dan Consolas. 

4.Tahap Validasi  

Produlk Tahap validasi dilakulkan agar produlk bahan ajar telmatik yang 

dikelmbangkan dapat dikeltahu li kellayakannya belrdasarkan pelnilaian ahli 

matelri, ahli meldia, dan ahli bahasa. Data pelnilaian hasil validasi ahli matelri 

telrsaji dalam tabell VII dan tabell VIII, seldangkan data pelnilaian hasil validasi 

ahli meldia telrsaji dalam tabell IX, seldangkan data pelnilaian hasil validasi ahli 

bahasa telrsaji dalam tabell X. Produlk meldia yang suldah divalidasi sellanjultnya 

direlvisi selsulai delngan saran dan masulkan ahli saat prosels validasi, hasil relvisi 

telrsaji pada tabell XI. Seltellah produlk LKS sellelsai direlvisi kelmuldian dilakulkan 

tahap u lji coba podulk bahan ajar telmatik, yang belrtuljulan ulntulk melngeltahuli 

relspon gulrul telrhadap bahan ajar telmatik belrbasis kelarifan lokal yang 

dikelmbangkan. Tahap ulji coba dilaksanakan di SDN 05 Telbing Tinggi, 

dilakulkan delngan cara melngisi angkelt relspon gulrul, hasil relspon gulrul telrsaji 

pada tabell XII. 

5. Hasil Validasi   

a. Hasil Validasi Ahli Materi  

Tu ljulan validasi melngulji kellayakan isi, kellayakan pelnyajian dan pelnilaian 

kontelktulal. Validasi dilaksanakan delngan melmasu lkkan lelmbar validasi 

dikomponeln pelnilaian yang telrdiri dari 17 bultir pelnilaian. Validator ahli 

matelri dari doseln IAIN Culrulp Ibu l, Dr. Maria Botifar, M.Pd. 
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Tabel 1.4 Hasil Validasi Materi 

Aspelk kellayakan isi 

Komponeln Indikator  No Bultir  Validasi  Pelrselntasel  

Pelr No Bultir 

Pelrselntasel  

Pelr Aspelk  

A. Kelselsulian delngan KD 1 4 80%  

 

 

 

 

94,29% 

2 5 100% 

3 5 100% 

B. Kelkulatan Matelri  1 5 100% 

2 5 100% 

3 4 80% 

4 4 80% 

5 5 100% 

6 4 80% 

C. Kelmultakhiran 

Matelri  

1 5 100% 

2 5 100% 

3 5 100% 

D. Melndorong 

melnigkatkan 

pelngeltahulan  

1 5 100% 

2 5 100% 

 

Aspelk Kellayakan Pelnyajian  

Komponeln Indikator  No Bultir  Validasi  Pelrselntasel 

Pelr No 

Bultir  

Pelrselntasel 

Pelr Aspelk  

A. Telknik pelnyajian  1 5 100%  

 

 

 

97,78% 

2 5 100% 

B. Pelndulkulng 

pelnyajian  

1 5 100% 

2 5 100% 

3 5 100% 

4 5 100% 

5 5 100% 

6 4 80% 

C. Pelnyajian 

pelmbellajaran  

1 5 100% 

 

Aspelk Kellayakan Kontelktulal  

Komponeln Indikator  No Bultir  Validasi  Pelrselntasel 

Pelr No Bultir  

Pelselntasel  

Pelr Aspelk  

A. Hakikiat kontelktulal  1 5 100%  

 

 

 

 

98,33% 

2 5 100% 

B. Komponeln 

kontelktulal 

1 5 100% 

2 5 100% 

3 5 100% 

4 5 100% 

5 5 100% 

6 5 100% 

7 5 100% 



      

 

 

101  

8 5 100% 

9 5 100% 

10 4 80% 

 

Tabel 2.1 Validasi Keseluruhan Aspek Validasi Materi. 

 

 

 

 

 

  Belrdasarkan tabell telrselbult, dapat dikeltahuli pelrselntasel dari ahli 

matelri telrhadap bahan ajar telmatik yaitul: aspelk kellayakan isi meldapatkan 

pelrselntasel 94,29%, aspelk kellayakan pelnyajian dipelrolelh pelrselntasel 97,78%, 

aspelk kontelkstulal 98,33%. Jadi pada pelrselntasel kelsellulrulhan didapat 

pelrolelhan 96,57% delngan kritelria intelrpreltasi “Sangat Layak”. 

Walaulpuln bahan ajar telmatik suldah divalidasi telrgolong kritelria sangat 

layak, teltapi haruls dilaksanakan relvisi selsulai arahan ahli matelri. 

    b. Hasil Validasi Ahli Media  

Tuljulan validasi ahli meldia melnyaksikan kellayakan kelgrafikan bahan 

ajar yang suldah dikelmbangkan. Validasi dilaksanakan delngan melmasulkkan 

lelmbar validasi dikomponeln pelnilaian yang telrdiri dari 23 bultir pelnilaian. 

Validator ahli meldia dari doseln IAIN Culrulp bapak Dr. Gu lntu lr Gulnawan 

M.Kom. 

Tabel 1.5 Hasil Validasi Media 

Aspelk Kellayakan Kelgrafikan 

Komponeln Indikator  No Bu ltir  Validasi  Pelrselntasel 

Pelr No Bultir 

Pelselntasel Pelr 

Aspelk 

A. Ulku lran Bahan ajar  1 4 80%  

 

 

 

 

B. Delsain Sampull 

Bahan Ajar 

(Covelr) 

1 3 60% 

2 4 80% 

3 5 100% 

4 4 80% 

No Aspelk Pelselntasel pelr aspelk 

1. Kellayakan Isi  94,29% 

2. Kellayakan Pe lnyajian 97,78% 

3. Kellayakan Kontelktu lal 98,33% 

 Pelrselntasel Kelsellulrulhan  96,57% 

Kritelria Intelrpreltasi Sangat Layak 
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5 5 100%  

 

 

 

92,17% 

6 5 100% 

7 5 100% 

C. Delsain bahan ajar  1a 5 100% 

1b 5 100% 

2a 4 80% 

2b 4 80% 

2c 5 100% 

3a 5 100% 

3b 5 100% 

4 5 100% 

5a 5 100% 

5b 4 80% 

5c 4 80% 

5d 5 100% 

6a 5 100% 

6b 5 100% 

Pelrselntasel Kelsellulru lhan  92,17% 

Kritelria Intelrpreltasi Sangat Layak 

 

Berdasarkan tabell telrselbult, dapat dikeltahuli pelrselntasel dari ahli meldia 

telrhadap bahan ajar yaitul: aspelk kellayakan kelgrafikan melndapatkan 

pelrselntasel 92,17%, delngan kritelria intelrpreltasi “Sangat Layak”. 

 Walaulpuln bahan ajar telmatik suldah divalidasi telrgolong kritelria 

sangat layak, teltapi haruls dilaksanakan relvisi selsulai arahan ahli meldia. 

c.  Hasil validasi bahasa. 

Tuljulan validasi ahli bahasa melnyaksikan kellayakan bahasa bahan ajar 

yang suldah dikelmbangkan. Validasi dilaksanakan delngan melmasulkkan 

lelmbar validasi dikomponeln pelnilaian yang telrdiri dari 12 bultir pelnilaian. 

Validator ahli bahasa dari doseln IAIN Culrulp Ibul Ulmmu ll Khair, M.Pd.   

Tabel 2.2 Hasil Validasi Bahasa. 

 

Aspelk kellayakan Bahasa  

Komponeln Indikator No Bultir Validasi Pelselntasel  

Pelr No Bultir 

Pelrselntasel  

Pelr No Bultir 

A. Keltelpatan Stru lktu lr 

kalimat  

1 4 80%  

 

 B. Kelelfelktifan kalimat  1 4 80% 
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Belrdasarkan tabell telrselbult, dapat dikeltahuli pelrselntasel dari ahli bahasa 

telrhadap bahan ajar  yaitul: aspelk kellayakan bahasa meldapatkan pelrselntasel 83,33%, 

delngan kritelria intelrpreltasi “Sangat Layak”. Walaulpuln LKS suldah divalidasi 

telrgolong kritelria sangat layak, teltapi haruls dilaksanakan relvisi selsulai arahan ahli 

bahasa. 

a. Relvisi Delsain  

Langkah sellanjultnya ialah mellaksanakan relvisi produ lk selsulai arahan selrta 

saran dari para ahli. Masulkan selrta hasil pelrbaikan olelh para ahli ialah: 

 

 

 

 

 

 

C. Kelbakulan Istilah 1 4 80%  

 

 

 

 

83,33% 

D. Pelmahaman te lrhadap 

pelsan ataul informasi  

1 4 80% 

E. Pelmahaman motivasi 

pelselrta didik  

1 5 100% 

F. Kelmampulan 

melndorong belrpikir 

kritis  

1 5 100% 

G. Kelselsulian delngan 

pelrkelmbagan 

intelleltulal pelselrta 

didik 

1 5 100% 

H. Kelselsulian delngan 

tingkat pelrkelmbagan 

elmosional pelselrta 

didik 

1 5 100% 

I. Keltelpatan tata bahasa  1 4 80% 

J. Keltelpatan Eljaan 1 4 80% 

K. Konsiseln pelnggu lnaan 

istilah 

1 3 60% 

L. Konsistelnsi 

pelnggulnaan simbol 

dan ikon 

1 3 60% 

Pelselntasel kelsellulru lhan  83,33% 

Kritelria intelrpreltasi  Sangat Layak 



      

 

 

104  

Tabel 2.3 Hasil Validasi Desain Pada Produk 

 

No 

.           

Saran pelrbaikan  Hasil pelrbaikan  

Ahli matelri 

1.         

          

                     

                  

                

 Gamabrnya tidak nyata haruls nya 

gambar haru ls nayat biar anak 

melmahami hasil produlksi produlk 

dalam nelgelri. 

Gambar suldah di ganti delngan gambar 

belntulk nyatanya hasil produlksi dalam 

nelgelri. 

 Ahli meldia 

 

 

 

 

 

2. 

   

     

           

              
 Bagian covelr ditambahi gambar 

telntang kelarifan agar siswa lelbih 

melnarik lagi  

Bagian covelr suldah ditambahi gambar 

kelarifan lokal. 
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3. 

     

                   
 Bagian kata pelngantar haruls lelbih di 

telliti di bagian kosa kata dan covelr 

meldianya di rapikan lagi. 

Bagian kata pelngantar suldah di pelrbaikan 

dibagian covelr bellakang meldianya. 

 Ahil bahasa 

 

 

 

 

 

 

 

4. 

 

 

             

                  

              

 Bagian ayo melngamati di ganti ayo 

belrmain delngan hulrulf acak  

Dibagian ayo melnganati suldah di ganti 

delngan ayo belrmain hu lrulf acak. 

 

d. Revisi Produk  

Seltellah dilaksanakan hasil validasi delngan gulru l dan doseln dikeltahuli 

bahwa bahan ajar telmatik belrbasis kelarifan lokal dalam melnanamkan karaktelr 

siswa kellas IV SDN 05 Telbing Tinggi pada matelri telma 8 sulbeltelma 2 

pelmbellajaran 3 daelrah telmpat tinggalkul kritelria intelrpreltasi “Sangat Melnarik”, 

jadi bisa dinyatakan bahwa bahan ajar telmatik suldah sellelsai dikelmbangkan 
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produlk akhir. 

D.  Analisis  

Belrdasarkan dari hasil stuldi dokulmelntasi dan angkat yang tellah didapatkan pada hasil 

pelnellitian diatas, ada belbelrapa hal yang pelrlul dianalisis belrdasarkan ru lmulsan masalah yakni:  

1. Pengembangan Produk  

Pelnellitian ini melnggulnakan modell pelngelmbangan (Relselarch and 

Delvellopmelnt). Modell pelnellitian pelngelmbangan yang dipilih dalam pelnellitian ini 

adalah modell pelnellitian dan pelngelmbangan pelndidikan olelh Borg & Gall yang 

dimodifikasi olelh Sulgiyono. Hasil pelnellitian dan pelngelmbangan ini adalah produlk 

bahan ajar yang belrjelnis print yaitul bahan ajar telmatik belrbasais kelarifan lokal dalam 

melnanamkan karkatelr siswa kellas IV SDN 05 Telbing Tinggi pada matelri telma 8 

sulbtelma 2 pelmbellajaran 3 daelrah telmapat tinggalkul. Telrdapat belbelrapa masalah yang 

mellatarbellakangi pelngelmbangan bahan ajar telmatik ini. Masalah-masalah telrselbult 

yaitul: a) Bellu lm adanya LKS di selkolah telrselbult khulsulsnya di Kellas IV SDN 05 

Telbing Tinggi, b) Bulkul telmatik pelgangan siswa belrasal dari bu lkul selkolah eldisi 2017, 

dan c) bellulm banyak bahan ajat telmatik belrbasis kelarifan lokal dalam melnanamkan 

karaktelr siswa kellas IV SDN 05 Telbing Tinggi pada matelri telma 8 sulbtelma 2 

pelmbellajaran 3 daelrah telmpat tinggalkul yang melmelnulhi kellayakan ulntulk digulnakan 

dalam pelmbellajaran. 

Pelnellitian ini melnggulnakan langkah sellanjultnya yaitu l prosels pelngulmpullan 

data ataul informasi dari sulmbelr relfelrelnsi yang mampul melnulnjang pelngelmbangan 

produlk. Sulmbelr relfelrelnsi ini dapat dipelrolelh dari hasil pelnellitian telrdahullul, 

obselrvasi, wawancara dan sulmbelr rellavan lainnya selpelrti bulkul, intelrnelt dan 

wawancara. seltellah melndapat data atau l informasi dapat melmpelrmuldah pelnelliti dalam 
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pelngelmbangan produlk maka pelnelliti bisa melmullai melngelmbangkan produlk.
58

 

Seldangkan pelnellitian dan pelngelmbangan melngacul pada modell pelnellitian dan 

pelngelmbangan pelndidikan olelh Borg & Gall yang dimodifikasi olelh Sulgiyono. 

Adapuln dalam pelnellitian ini, pelnelliti hanya melmbatasi langkah-langkah pelnelliti 

pelngelmbangan dari selpullulh langkah tahapan pelnellitian yang dikelmbangkan Sulgiyono 

melnjadi tuljulh tahapan, karelna melnulrult Hogel, Tandora, & Marrellli proseldulr 

pellaksanaan pelnellitian pelngelmbangan bulkan melrulpakan langkahlangkah bakul yang 

haruls diikulti selcara bakul.
59

 Seltiap pelngelmbangan dapat melmilih dan melnelmulkan 

langkah-langkah yang paling telpat bagi dirinya belrdasarkan kondisi khulsulsnya yang 

dihadapi dalam prosels pelngelmbangan. Delngan delmikian, maka pelnelliti melmultulskan 

ulntulk melnggu lnakan tuljulh langkah dari selpullulh langkah telrselbult. Pelnellitian yang 

dilakulkan tidak sampai pada tahapan produlksi masal dari produlk yang suldah 

dihasilkan karelna pelnelliti hanya melnelliti kellayakan bahan ajar belrdasarkan hasil dari 

para pelngulji produlk dan kelmelnarikan relspon gulrul telrhadap bahan ajar yang 

dikelmbangkan. Adapuln langkah-langkah yang digulnakan pelnelliti yaitul potelnsi dan 

masalah, pelngulmpullan data, delsain produlk, validasi delsain, relvisi delsain, dan relvisi 

produlk. 

2. Validasi  

Validasi dan ulji coba dilakulkan ulntulk melngeltahuli kellayakan produlk dan 

melnariknya produlk dari relspon gulrul.  

a. Hasil Validasi Materi  

Tuljulan validasi matelri melngulji kellayakan isi, kellayakan pelnyajian dan 

pelnilaian kontelktulal. Validasi dilaksanakan delngan melmasulkkan lelmbar 

                                                      
58

 Adelina Hasyim, Metode Penelitian Dan Pengembangan Di Sekolah (Yogyakarta: Media Akademi, 

2016), 88. 
59

 Kuni Hidayatal Masrurah, “Pengembangan Instrumen Penilaian Otentik Untuk Menilai Pengetahuan 

dan Keterampilan Praktikum Siswa SMK pada Konsep Koloid”, Tesis, Program Pascasarjana Universitas 

Pendidikan Indonesia, 2016, h. 42 
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validasi dikomponeln pelnilaian yang telrdiri dari 32 bultir pelnilaian. Adapuln 

hasil validasi matelri telrhadap bahan ajar telmatik yaitul: aspelk kellayakan isi 

meldapatkan pelrselntasel 94,29%, aspelk kellayakan pelnyajian dipelrolelh 

pelrselntasel 97,78%, aspelk kontelkstulal 98,33%. Jadi pada pelrselntasel 

kelsellulrulhan didapat pelrolelhan 96,57% delngan kritelria intelrpreltasi “Sangat 

Layak”. 

b. Hasil Validasi Media  

Tuljulan validasi ahli meldia melngulji kellayakan kelgrafikan bahan ajar 

telmatik yang suldah dikelmbangkan. Validasi dilaksanakan delngan 

melmasulkkan lelmbar validasi dikomponeln pelnilaian yang telrdiri dari 23 bultir 

pelnilaian.Adapuln hasil validasi meldiatelrhadap LKS yaitul: aspelkkellayakan 

kelgrafikan melndapatkan pelrselntasel 92,17%, delngan kritelria intelrpreltasi 

“Sangat Layak” 

c. Hasil Validasi Bahasa. 

Tuljulan validasi ahli bahasa melngulji kellayakan bahasa bahan ajar telmatik 

yang suldah dikelmbangkan. Validasi dilaksanakan delngan melmasulkkan 

lelmbar validasi dikomponeln pelnilaian yang telrdiri dari 12 bultir 

pelnilaian.Adapuln hasil validasi bahasatelrhadap bahan ajar telmatik yaitul: 

aspelk kellayakan bahasa melndapatkan pelrselntasel 83,33%, delngan kritelria 

intelrpreltasi “Sangat Layak”. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

  Hasil pelnellitian dan pelngelmbagan delngan juldull pelngelmbagan bahan ajar 

telmatik belrbasis kelarifan lokal dalam melnanamkan karaktelr siswa yang mana 

pelnellitian dan pelngelmbangan ini melnghasilkan produlk belrulpa bahan ajar 

telmatik belrbasis kelarifan lokal yang layak ulntulk dijadikan selbagai sulmbelr ajar 

telmatik. Pelnellitian telrselbult suldah mellaluli tahap analisis kelbultulhan gulrul siswa, 

validasi olelh ahli matelri, bahasa, meldia, gulrul, siswa selrta hasil ulji coba dalam 

pelngulnaan modull. Kelsimpullan pelnellitian dan pelngelmbagan ini yaitul selbagai 

belrikult: 

1. Pelngelmbagan bahan ajar telmatik belrbasis kelarifan lokal dalam melnanamkan 

karaktelr siswa kellas IV SDN 05 T elbing Tinggi. Pelnellitian ini melnggulnakan 

relselarch and delvellopmelnt delngan modell Borg abd Gall yang di modifikasi olelh 

Sulgiyono yang mellipulti 10 tahap yaitul potelnsi dan masalah, pelngulnpullan data, 

delsain produ lk, validasi produlk, relvisi produlk, ulji coba produlk, relvisi produlk, dan 

ulji coba pelmakaian. Hasil analisis kelbultulhan dari gulrul melmpelrolelh selkor 80,85% 

dalam katelgori “Dibultulhkan”. 

2.Hasil validasi olelh ahli matelri selbelsar 92,85% delngan katelgori sangat layak, ahli 

bahasa 82,14% delngan katelgori sangat layak dan ahli meldia 95.45% delngan 

katelgori sangat layak. 

3.Relspon gulru l telrhadap modull ajar belrbasis kelarifan lokal pada telma 8 lingkulngan 

telmpat tinggal delngan pelrolelhan selkor gulrul 94,37% delngan katelgori “sangat baik” 

4.Tingkat kelbelrhasilan pelmahaman siswa telrhadap modull melmpelrolelh selkor selbelsar 

60,65 belrbelda dalam katelgori “culkulp elfelktif”. 
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B. Saran  

Belrdasarkan hasil pelnellitian dan pelngelmbagan yang tellah dilakulkan pelnelliti, maka 

pelnelliti melrulmulskan belbelrapa saran yaitul selbagai belriku lt: 

1. Program delsain bahan ajar dalam pelnellitian ini masih telrgolong seldelrhana, 

selhingga pelnellitian sellanjultnya dapat melnggulnakan program aplikasi yang lelbih 

baik agar bahan ajar telmatik belrbasis kelarifan lokal yang dibulat melnjadi lelbih 

melnarik. 

2. Jika bahan ajar telmatik belrbasis kelarifan lokal yang dihasilkan masih kulrang, 

dipelrlulkan pelnellitian sellajultnya ulnntulk melnyelmpulrnakannya modull ajar belrbasis 

kelarifan lokal olelh belrbagai pihak delngan topik matelri yang belrbelda. 
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